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BAB IV 

Analisis Karakteristik Ideal Peserta Didik (Telaah Atas Kitab Ayyuha al-Walad 

Karya Al-Ghazali dan Kitab Al- Gunyah Karya Al-Jailani) 

 

A. Karakteristik Ideal Peserta Didik Menurut Pandangan Imam al Ghazali 

Dalam Kitab Ayyuha al walad 

 

Pada bab sebelumnya penulis telah menjelaskan beberapa temuan yang 

mnejelaskan tentang karakteristik peserta didik yang ideal dalam kitab Ayyuha al 

walad, pada bab ini peneliti akan menganalisa lebih dalam tentang apa yang di 

jelaskan sebelumnya.  

 

1. Menghargai Waktu 

Ayat alquran yang menegaskan tentang pentingnya waktu cukup banyak, 

diantaranya yaitu surah al-a‟sar : 

 وَالۡعَصۡرِ ِۙ

ِۙالۡۡنِۡسَانَِۙلَفِىِۡۙخُسۡر  ِۙ  اِنَّ

بۡرِِِۙۙ ِۙ ِۙوَتَوَاصَوۡاِۙبِالصَّ لحِٰتِِۙوَتَوَاصَوۡاِۙبِالۡحَقِّ نَِۙاٰمَنُوۡاِۙوَِۙعَمِلوُاِۙالصّٰ ٌۡ ِۙالَّذِ  اِلَّۡ

Allah lmelapazkan lsumpahnya ldengan lmenggunakan lmedia l“waktu” latau 

ldengan l“masa”. l lDari lpenyataan lini, lkita lmendapat lsatu lsimpulan lbahw lyang 

lmana lwaktu litu lsangat lberharga lsekali, lhal lini ldikarenakan ltidak lmungkin 

lAllah lmenggunakannya lsebagai lalat/ lmedia luntuk lbersumpah ljika lsanya lwaktu 
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lini ltidak lada lnilainya, latau ltidak ldianggap lpenting.Waktu ladalah lsesuatu lyang 

lberharga, lbernilai, ldan lsangat lpenting. lSeorang lpenafsir lmodern, lyang lbernama 

lMuhammad lAsad, ldalam lsalah lsatu ltulisannya, lThe lMessage lof lthe lQur`an l(h. 

l974), lmengartikan lkata lal-‘ashr lyang ldiabadikan lmenjadi lnama lsurah lini 

ldengan l“the lflight lof ltime” l(berlalunya lwaktu), lbukan ldengan lsekadar l“waktu/ 

lmasa”. lAllah lmengingatkan lkita lakan lbahwa lyang lnananya lwaktu l(al-‘ashr) 

lyang ltelah lberlalu, ltidak lakan lpernah lbisa ldikembali llagi. lPenggunaan lkata lal-

‘ashr ladalah lwaktu lyang lterukur lyang lterdiri ldari lpase- lpase lperiode, lbukan 

lseperti lkata l lal-dahr lyang ljuga ldigunakan ldalam lkitab lal-Qur`an lyang lberarti: 

lwaktu lyang ltak lterbatas ltanpa lpermulaan dan akhir. 

Melalui ayat tersebut Allah memberikan peringatan kepada manusia akan 

pentingnya waktu. Sehingga Allah menjadikan objek sumpah dalam kalamnya, 

waktu yang dihabiskan kelak diakhirat akan dimintai pertanggungjawabannya, 

sejauhmana kualitas waktu dipergunakan, apakah dipergunakan untuk 

kepentingan ukhrawi, maka akan dibalas dengan kebaikan didunia dan diakhirat 

atau apakah waktu selama ini hanya dipergunakan untuk kepentingan dunia, 

maka akan diganjar pula.  

Bahkan Nabi Muhammad SAW pernah bersabda : 

تلََ قبَلَْ سَقوَِلَ، وَغِناَكَ اغْتنَنِْ خَوْسًا قبَلَْ خَوْسٍ: شَباَبلََ قبَلَْ هرََهِ  لَ، وَصِحَّ

 قبَلَْ فقَرْكَِ، وَفرََاغَلَ قبَلَْ شُغْللَِ، وَحَياَتلَِ قبَلَْ هَىْتلَِ 
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Nabi Muhammad melaui hadis tersebut, mnguraikan akan pentingnyan 

menghargai waktu dan mempergunakan sebaik-baiknhya, setidaknya ada lima 

keadaan yang diperingatkan oleh Nabi kita Muhammad SAW untuk selalu 

dipergunakan kan dengan baik, Pertama yaitu mempergunakan waktu muda 

sebelum datang waktu tua, waktu muda adalah waktu yang sangat berharga 

waktu potensial waktu energik  maka penting mempergunakan saat-saat 

tersebut untuk kebaikan, menanam hal-hal yang bermanfaat yang nantinya akan 

dituai di hari akan datang, waktu muda tidak akan pernah kembali, waktu muda 

adalah waktu manusia dapat melakukan berbagai macam hal. Sehingga orang 

yang mendapat keberuntungan adalah orang yang bisa memanfaatkan waktu 

mudanya untuk kebaikan menanam pahala berbuat baik kepada orang lain 

berbakti kepada Allah subhanahu wa taala dan rasulnya maka kelak dia akan 

menuai apa yang tanam baik itu di dunia ataupun di akhirat. 

 Kedua, ialah menghargai waktu sehat sebelum datang waktu sakit, sakit 

merupakan keniscayaan bagi manusia karena tidak ada manusia pun yang 

terdapat nah merasakan sakit begitu pula waktu sehat manusia tentu memiliki 

waktu dimana dia sangat produktif sehat bebas dari berbagai macam penyakit 

titik pada saat itulah hendaknya manusia mempergunakan Sehatnya untuk 

melakukan hal-hal yang bermanfaat yang berfaedah, yang dapat mendatangkan 

kepada kemaslahatan baik itu dunia ataupun di akhirat titik Karena pada saat 
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sakit hal-hal yang dapat dilakukan pada waktu sehat tidak dapat dilakukan lagi 

pada waktu dalam keadaan sakit. maka mempergunakan waktu disaat sehat 

untuk hal-hal yang berkualitas bermanfaat Maslahah tentu menjadi satu 

kewajiban bagi setiap manusia karena di saat sakit dia akan merasakan 

penyesalan yang sangat besar ketika tubuhnya tidak lagi dapat bergerak dengan 

sempurna untuk melakukan hal-hal yang baik.  

Yang ketiga mempergunakan waktu kaya sebelum datang waktu miskin 

komat orang yang memiliki kelebihan harta diberikan oleh Allah SAW akan 

kelebihan harta tentu idealnya mempergunakannya kepada hal-hal yang baik, 

seperti bersedekah memberi fakir miskin membantu anak yatim membangun 

sarana prasarana untuk keperluan ibadah seperti masalah pesantren rumah anak 

yatim dan lain-lain. harta adalah titipan oleh Allah SAW yang kelak di akhirat 

akan dipertanyakan dari mana mendapatkannya dan kemana 

mempergunakannya banyak hal yang dapat dilakukan ketika orang memiliki 

harta Maka jangan sampai harta membawa wa kepada ke Maps ada, siksa Allah 

kelak di akhirat. tidak banyak orang yang diberikan kelebihan harta oleh Allah 

tentu orang yang diberikan harta adalah orang yang dipilih oleh Allah.  

Keempat, mempergunakan waktu luang sebelum waktu sempit atau sibuk 

com sangat penting untuk menjaga kualitas Waktu, Karena manusia prinsipnya 

berada akan berada pada dua keadaan yaitu itu ada kalanya waktu luang dan 

Adakalanya berada pada waktu sibuk waktu luang hendaknya dimanfaatkan 

untuk hal-hal yang baik seperti memperbanyak ibadah membaca Alquran, 
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meluangkan waktu untuk bersilaturahmi kepada sanak famili Serta hal-hal yang 

bermanfaat lainnya karena jika sudah sibuk manusia tidak dapat lagi melakukan 

hal-hal tersebut, kesibukannya akan menghalanginya untuk melakukan hal-hal 

yang bermanfaat Terlebih jika kesibukan itu berkaitan dengan pekerjaan. 

Kelima,yaitu mempergunakan waktu kita hidup sebelum datang kematian, 

Allah SAW telah memberikan kita nikmat hidup yang harus disyukuri bentuk 

syukur atau terima kasih manusia atas nikmat hidup tersebut ialah dengan 

mempergunakan hidupnya untuk melakukan hal-hal yang diperintahkan oleh 

Allah SAW dan menjauhi apa-apa yang dilarangnya. karena Allah SAW 

tidaklah menciptakan dan memberikan kehidupan kepada manusia melainkan 

semata-mata untuk taat kepadanya jika manusia tidak mempergunakan waktu 

hidupnya dengan baik maka di akhirat kelak dia akan menjadi manusia yang 

sangat celaka diminta pertanggungjawabannya akan hidup yang telah diberikan 

kepadanya titik kematian adalah hal yang pasti bagi manusia tidak ada satu 

manusiapun yang dapat terhindar dari kematian titik dan kematian menjadi 

tanda akhir dari kehidupan manusia menjadi akhir dari amal baik dan amal 

buruk manusia. tidak ada lagi amal yang dapat dihitung atau pun diganjar 

setelah kematian karena manusia sudah tiada Zahir dan batin.  

Sehingga oleh Imam Ghazali juga berkomentar dalam kitabnya tentang 

pentingnya menjaga waktu dengan memanfaatkan waktu sebaik mungkin: 

"Di lantara lsekian lbanyak lnasihat lyang ldisampaikan lRasulullah lSAW 

lkepada lumatnya ladalah lsabda lbeliau, l'Salah lsatu ltanda lbahwa lAllah lTa'ala 
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lberpaling ldari lseorang lhamba ladalah lmenjadikan lhamba litu lsibuk ldengan 

lperkara lyang ltidak lmemberinya lmanfaat. lApabila lseseorang lkehilangan 

lusianya lsesaat lsaja luntuk lsesuatu ldi lluar ltujuan lia ldiciptakan, lyaitu luntuk 

lberibadah, lsungguh lia llayak lmengalami lpenyesalan lyang 

lberkepanjangan.Barang lsiapa lusianya ltelah lmelewati l40 ltahun, lnamun 

lkebaikannya lbelum lmampu lmendominasi lkeburukannya, lbersiap-siaplah lia 

lmasuk lneraka.'" 
1
 

Imam Ghozali menyampaikan bahwa begitu banyak nasehat yang 

disampaikan Rasulullah SAW, dan salah satunya ialah keharusan seorang 

mukmin untuk menjaga waktunya, Karena seseorang yang telah diberikan limit 

waktu itu hidup di dunia manusia akan mati pada akhirnya. Maka penting bagi 

mereka untuk mempergunakan waktunya sebaik mungkin yaitu berbakti dan 

taat kepada Allah SWT,  oleh Imam Ghozali dijelaskan bahwa orang yang telah 

berumur 40 tahun maka seharusnya sudah lebih siap, lebih mantap dalam 

beribadah kepada Allah SWT kebaikannya harus lebih dominan ketimbang 

perbuatan buruknya. menurutnya jika manusia telah melewati umur 40 tahun 

namun sisi kebaikannya masih  belum dominan, bahkan keburukannya masih 

mendominasi,  ditakutkan orang tersebut  selamanya akan berbuat maksiat 

kepada Allah SWT atau setidaknya di akhir-akhir hidupnya keburukannya lebih 

banyak daripada kebaikannya. 

                                                           
1
 Imam al-Ghazali, Ayyuha al-Walad, (Mesir: al-dar al Kutub al Islamiyah, tt),h. 8. 
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Tidak hanya imam Ghazali yang berkomentar tentang pentingnya menjaga 

waktu, oleh Yusuf Qaradhawi, yang disalin oleh Hasnun Jauhari Ritonga,beliau 

juga menerangkan tentang pentingnya bagi umat Islam untuk mengatur 

manajemen waktu, hal ini dikarenakan beberapa hal diantaranya: Pertama, 

agamaIslam saangat besar perhatiannya dengan waktu, sebagaimana arahan 

yang ternyantum dalam lAl lQur‟an ldan lAs lSunnah; lKedua, ldalam lcatatan 

lperjalanan lsejarah lorang-orang lMuslim lpada lpase lpertama, lterungkap, lbahwa 

lmereka lsangat lperhatian ldengan lwaktu ldibandingkan lgenerasi lpase lsetelahnya, 

lsehingga lmereka lsukses lmenciptakan lsejumlah lilmu lyang lbermanfaat ldan 

lsebuah lperadaban lyang ltertancap lkokoh ldengan lpanji lyang lmenjulang ltinggi; 

lKetiga, lkondisi ldan lkeadaan, lkaum lMuslimin, lbelakangan lini lpada lnyatanya 

lberbalikan larah ldengan lgenerasi lpertamanya, lyakni lcenderung llebih lsenang 

lmenyia lnyiakan lwaktu, lsehingga lmareka ltidak lmampu lberbuat lbanyak ldalam 

lusaha lmenyejahterakan ldunia lsebagaimana lyang ldi linginkan, ldan ltidak lpula 

lberamal luntuk lbekal lakhirat lsebagaimana lyang ldituntut lagama, ldan lyang 

lterjadi ladalah lsebaliknya, lkita lmenyia- lnyiakan lkehidupan ldunia ldan lakhirat 

lsehingga ltidak lmemperoleh lkebaikan ldari lkeduanya.
2
 

Imam Ghozali sangat menekankan kepada para muridnya agar tidak 

menyia-nyiakan waktu yang ada padanya beliau sangat memperhatikan perkara-

perkara Dan harga awal muridnya, beliau mengajarkan kepada para muridnya 

                                                           
2
 Hasnun Jauhari Ritonga, Manajemen Waktu Dalam Islam, AL-IDÂRAH, Volume V, No. 

6, 2018. H. 53 
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untuk mempergunakan waktu semaksimal mungkin agar bernilai ibadah. 

Bagaimana pepatah orang Arab mengatakan waktu seperti pedang, jikalau tidak 

dipergunakan dengan baik maka dia akan melukai pemiliknya. begitu banyak 

orang yang lalai dengan waktunya , menyia-nyiakan waktu mudanya pada hal-

hal yang tidak bermanfaat, tidak berfaedah, tidak memiliki masalah sehingga 

pada akhirnya di masa tuanya menuai keburukan. 

Imam Ghazali menyadari betul, bahwa sebagai seorang penuntut ilmu 

penting untuk mempergunakan waktunya dengan baik, penuntut ilmu harus 

pandai membagi waktunya.seluruh waktunya dalam menuntut ilmu harus 

bernilai ibadah sebagian besar waktunya dipergunakan untuk belajar 

muthala'ah, nggak Arah dan dan mengabdikan diri kepada ada gurunya. 

penuntut ilmu memang idealnya menghabiskan waktunya semata-mata untuk 

menghasilkan ilmu yang bermanfaat. inilah yang menjadi titik penting bagi para 

penuntut ilmu yaitu memanajemen waktu, Kemampuan dia untuk mengatur 

waktunya kapan harus belajar, beristirahat, mutholaah, mudzakarah dan dan 

tentu saja mengabdi kepada gurunya.Sebagai peserta didik ataupun penuntut 

ilmu,maka menjadi kewajiban mengatur waktu sebaik mungkin memanfaatkan 

waktu yang sempit, mempergunakan waktu yang lapang, karena jika tidak 

masa-masa menuntut ilmu menjadi masa yang sia-sia.Begitu banyak peserta 

didik yang tidak mampu memenej waktunya dengan baik sehingga banyak 

melakukan hal yang sia-sia, kurang bermanfaat bahkan melakukan kelalaian 

dengan banyak berleha-leha dan melakukan hal yang mudbarot pada dirinya. 
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Apa yang telah disampaikan oleh Imam Ghazali, merupakan perkara yang 

mutlak bagi peserta didik untuk dilaksanakan yaitu mempergunakan waktu 

selama menuntut ilmu dengan baik tidak menyia-nyiakan waktu, waktunya 

banyak diisi dengan nilai ibadah kepada Allah SWT. agar kelak dia dapat 

menuai apa yang ia tanam ketika proses menuntut ilmu. 

 

2. Mengamlakan Ilmu 

Ilmu yang telahkita dapatkan memerlukan tempat agar ilmu tersebut 

dapat menjadi mamfaat bagi kita yaitu dengan cara mengamalkan ilmu 

tersebut, cara nya bisa dengan mengaja ataupun lainnya. Ilmu tersebut bisa 

menjadi boomerang bagi kita apabila kita tidak mengamalkan ilmu tersebut, al 

Ghazali sangat menekankan kepada setiap anak yang dalam masa pendidikan 

agar senantiasa mengajarkan ilmu yang diberikan, tentu ini sangat subtantif , 

karena logikanya untuk apa ilmu itu dipelajari kalo bukan untuk diamalkan, 

maka ilmu yang tidak diamalkan merupakan kesiasiaan.  

Selayaknya seorang anak yang sedang dalam pendidikan atau 

menuntut ilmu harus tertanam motivasi yang tinggi luntuk lmengamalkan lilmu 

lyang ltelah ldipelajarinya, lsebagaimana lantusias ldia ldalam lmencari ltambahan 

lilmu lbaru. lKarena ltujuan lahir ldari lmenuntut lilmu ladalah luntuk 

lmengamalkannya. lMengamalkan lilmu ljuga lmenjadi lisyarat latas lnikmat lAllah 

lberupa lilmu, lyang ldengannya lAllah lakan lmenambahkan lilmu lsebagai 

ltambahan lnikmat latasnya, lhal lini lsenada ldengan lfirmannya lyang lartinya 
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l“Sesungguhnya ljika lkamu lbersyukur, lpasti lKami lakan lmenambah l(nikmat) 

lkepadamu,” l(QS. lIbrahim: l7) 

sebagaiaman, lAl-Ghazali lmelanjut lkan lnasihat lbeliau, l"Wahai lanakku! 

lJangan llahkalian lmenjadi lorang lyang lmuflis lamalnya! lDan ljangan lpula lkalian 

ljadi lorang lyang lhampa lhati lnya! lTanamkanlah: lbahwa lilmu ltanpa lamal litu 

ltidak lakan lmenjadi lmanfaat. lPerumpamaannya lsebagai lberikut. lAda lorang ldi 

lgurun lpasir lmembawa lsepuluh lpedang ldari lNegara lIndia lbeserta lsenjata 

llainnya.Orang litu lsangat ldikenal lpemberani ldan lahli ldama lsiasat lperang. lTiba 

ltiba ldatanglah lseekor lharimau lbesar lyang lganas ldan lmenakutkan. lBagaimana 

lpendapatmu?Apa lkah lsenjata-senjata ltadi lmampu lmelin ldungi lnya ldari 

lterkaman lsinga ltanpa lmenggunakannya latau lmemukulkannya? lSudah ldapat 

ldiketahui, lsenjata-senjata ltadi ltidak ldapat lmelindunginya lkecuali ldengan 

lmeng lgerakkan latau lmemukulkannya. lDemikian lpula, ljika lseseorang 

lmembaca lsera ltus lribu lmasalah lilmiah lyang lia lketahui ldan lpelajari, ltapi ltidak 

lmengamalkannya. lIlmunya lyang lbanyak litu ltidak lakan lmemberinya lmanfaat 

lkecuali ldengan lmengamalkannya.
3
 

Maksud lbeliau ldiatas ladalah ldorongan luntuk lmengamalkan lilmu lyang 

ltelah ldimiliki, lbukan lberarti lmelemahkan latau lmenjatuhkan lsemangat luntuk 

lmemperbanyak lilmu. lBagaimanapun, lkita ltetap lharus listiqamah ldalam 

lmenuntut lilmu lnamum ldi limbangi lupaya luntuk lmengamalkan lilmu lyang 

lsudah ldidapat. lTentu lkeliru ljuga lseseorang lyang ltidak lsudi lmenuntut lilmu 

                                                           
3
Ibid.h.10 
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ldengan lalasan ltakut lakan ltuntutannya. lIni lsam lsaja lartinya ldari lawal ldia lsudah 

ltidak lmemiliki lniat luntuk lmengamalkan lilmu ltersebut. lAkhirnya lia lmenjadi 

lorang lyang lbodoh ldari lilmu lyang lberdampak lkekosongan ldari lamal. lTepat 

lsekali ljawaban lsahabat lAbu lHurairah lRadhiyallahu l„Anhu, lketika lada 

lseseorang lbertanya lkepada lbeliau, l“Sebenarnya laku lingin lmenuntut lilmu, ltapi 

laku lmerasa ltakut lakan lmenyia-nyiakannya l(yakni ltakut ldituntut luntuk 

lmengamalkannya).” lSeraya lbeliau lberkata, l“Cukuplah lkamu ldikatakan 

lmenyia- lnyiakan lilmu ljika lkamu ltidak lmau lbelajar. 

Menurut penulis, pada persolan mengamalkan ilmu adalah bukan 

sekedar hanya kemudian seorang anak dapat menjalankan atau mengamalkan 

setiap ilmu yang didapatnya , namun ketika ilmu yang telah dipelajarai lalu 

kemudian diamalkan dan bermanfaat bagi dirinya dan orang lain inilah ilmu 

yang sesungguhnya. 

Sebgaiamana Firman Allah dalam alquransurah An Nisa ayat 66  

تًا ِۙ  ٌْ ِۙتَثْبِ رًاِۙلَّهُمِْۙوَاشََدَّ ٌْ ٌُوْعَظُوْنَِۙبِهِٖۙلكََانَِۙخَ هُمِْۙفَعَلوُْاِۙمَاِۙ  وَلَوِْۙانََّ

Al-Ghazali lkemudian lmember lsuatu lperigingatan lbahwa lilmu lyang 

ltidak ldiamalkan lhanya lakan lmenjadi lmudharat lbagi lpemiliknya. lAl-Ghazaly 

lmenukil lsabda lRasulullah lSAW, l"Sesungguhnya lorang lyang lpaling lkeras 

lsiksanya lpada lhari lkiamat ladalah lorang lberilmu lnamun lAllah ltidak lmenja 
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ldikan lilmunya lbermanfaat lbagi ldirinya."(HR lAth-Thabarani ldan lAl-

Baihaqi).
4
 

Sebaimana juga dijelaskan dalam satu hadis: 

يسأل عن أربع،وهنها : وعن علوه هارا لا تزول قذها عبذ يىم القياهة حتى 

 عول فيه

Nabi Muhammad menjelaskan bahwasanya nanti di hari kiamat 

seseorang akan berdiri kemudian ditanyakan 4 hal yang salah satunya ialah 

tentang ilmu Apakah dia telah mengamalkan nya. ilmu tanpa amal ibarat 

pepatah mengatakan pohon Tanpa buah. ilmu tanpa amal ialah kesian karena 

sesungguhnya penuntut ilmu orientasinya atau tujuannya ialah untuk 

mengamalkan ilmu tersebut. bukan untuk bermegah-megah dengan ilmunya, 

bukan untuk berlagak pintar dengan apa yang dimilikinya. ilmu adalah 

kemuliaan ketika diamalkan. dan akan menjadi petaka ketika tidak diamalkan 

karena di akhirat kelak akan dipertanggungjawabkan. seorang penuntut ilmu 

sejalan dengan apa yang dikatakan oleh Imam Ghazali wajib untuk 

mengamalkan ilmunya terlebih ilmu yang berkaitan dengan perkara Syariah 

dasar-dasar agama. Sebagaimana Nabi memberikan ancaman kepada orang 

yang berilmu namun tidak mengamalkannya sebagaimana dijelaskan oleh 

Imam Nawawi dalam kitabnya: 

                                                           
4
Ibid, h.9. 
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Diriwayatkan bahwa Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi Wasallam 

pernah bersabda tidaklah dari Orang alim yang tidak mengamalkan 

dengan ilmunya melainkan Allah akan mencabut ruhnya tanpa syahadat, 

dan dan akan menyeru orang yang menyeru dari langit Wahai orang 

dzolim engkau telah rugi dunia dan akhirat, dan juga ada riwayat dari 

nama Muhammad SAW yang menjelaskan Sesungguhnya orang alim 

orang yang berilmu apabila dia tidak mengamalkan ilmunya maka ilmu 

tersebut akan melaknatnya dan melaknat pula oleh tiap-tiap sesuatu yang 

disinari oleh matahari dan Malaikat akan mencatat setiap hari 

memberikan stempel di Lembar amalnya yang menyatakan ini adalah 

hamba yang putus asa dari rahmat Allah.
5
 

Hadits di atas menunjukkan betapa pentingnya bagi orang yang telah 

menuntut ilmu untuk mengamalkan ilmunya.demikianlah idealnya seorang 

penuntut ilmu, peserta didik bahwa mereka wajib untuk mengamalkan 

ilmunya,  ilmu di dituntut selama bertahun-tahun lamanya bahkan berpuluh-

puluh Tahun Lamanya namun tidak diimplementasikan. Sebagai peserta didik 

yang ideal tentu mengamalkan ilmu adalah keniscayaan sesuai dengan kondisi 

dan keadaan mana yang ilmu harus diamalkan, dapat menentukan kapan 

waktu dan tempat ilmu tersebut harus diamalkan dan dapat menyesuaikan 

pengamalan ilmu tersebut sesuai dengan keadaan yang ideal. 

                                                           
5
 Muhammad ibnu Umar, Tanqihul qaul, (Indoensia:al-haramain, tt), h.8 
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 Imam Ghozali sudah sangat jelas menerangkan betapa pentingnya bagi 

penuntut ilmu peserta didik mengamalkan ilmunya, ilmu yang tidak 

diamalkan hanya melahirkan kan ke sia-sia. Sejatinya ilmu dicari untuk 

diamalkan, sudah barang tentu pengamalannya nya dengan nilai pahala oleh 

Allah SWT. 

Senada ldengan litu lal-imam lal lGhazali lmenjelaskan, lorang lyang 

lmempunyai lilmu, lkemudian ldia lmengamalkan lilmu litu ltersebut. lMaka ldialah 

lorang lyang ldinamakan lorang lyang lberjasa lbesar ldi lkolong llangit lini. lOrang 

ltersebut llaksana lmatahari lyang lmenyinari lorang llain ldan lmenerangi luntuk 

ldirinya lsendiri libarat lminyak lharum lkasturi lyang lwanginya ldinikmati lorang 

llain ldan ldia lsendiri lpun ljuga lharum. lOrang lyang laktifitasnya ldi lbidang 

lpendidikan lmaka ldia ltelah lmemilih lpekerjaan lyang lterhormat ldan lsangat 

lpenting, lmaka lhendaknya ldia lmemelihara ladab ldan lsopan lsantun ldalam 

ltugasnya litu.
6
 

Demikianlah Imam Ghzali menyampaikan betapa pentingnya bagi 

seorang peserta didik, dalam mengamalkan ilmunya.Peserta didik yang 

mengamalkan imunya, dialha sessungguhnya penuntut ilmu sejat, penuntut 

ilmu yang sungguh-sungguh lagi ideal dihadapan karena Allah SWT. 

 

 

 

                                                           
6
Al-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin, terj. Purwanto, (Bandung: Marja‟, 2003), h.105-106 
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3. Memuliakan Guru 

Guru latau lpendidik ladalah lseorang lyang lbertanggung ljawab luntuk 

lmemberikan lbimbingan lsecara lsadar lterhadap lperkembangan lkepribadian ldan 

lkemampuan lpeserta ldidik lbaik litu ldari laspek ljasmani lmaupun lrohaniya lagar 

liamampu lhidup lmandiri ldan ldapat lmemenuhi ltugasnya lsebagai lmakhluk 

ltuhan lsebagai lindiviu ldan ljuga lsebagai lmakhluk lsosial.
7
 

Oleh lMuhaimin lmenjelaskan lbeberapa listilah lyang ldisebut lpendidik: 

1. Ustadz lyaitu lseorang lguru ldituntut luntuk lkomitmen lterhadap lprofesinya, 

lia lselalu lberusaha lmemperbaiki ldan lmemperbaharui lmodel-model latau 

lcara lkerjanya ldengan ltuntutan lzaman. l 

2. Mu‟allimin lberasal ldari lkata ldasar lilm lyang lberarti lmenangkap lhakekat 

lsesuatu. lIni lmengandung lmakna lbahwa lguru ladalah lorang. l 

3. Murabbi l lberasal ldari lkata ldasar lrabb. lTuhan lsebagai lRabbal lAlamin ldan 

lRabb lal-Nas lyakni lyang lmenciptakan, lmengatur, ldan lmemelihara lalam 

lseisinya ltermasuk lmanusia. liihat ldari lpengertian lini lmaka lguru ladalah 

lorang lyang lmendidik ldan lmenyiapkan lpeserta ldidik lagar lmampu 

lberkreasi, lsekaligus lmengatur ldan lmemelihara lhasil lkreasinya luntuk ltidak 

lmenimbulkan lmalapetaka lbagi ldirinya, lmasyarakat ldan lalam lsekitarnya. l 

4. Mursyid lyaitu lseorang lguru lyang lberusaha lmenularkan lpenghayatan 

l(trasinternalisasi) lakhlak ldan latau lkepribadian lkepada lpeserta ldidiknya. l 

                                                           
7
 Madyo Ekosusilo, Dasar-dasar Pendidikan, (Semarang, Effhar Ofseet, 1998), h.51 
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5. Mudarris lbersal ldari lkata ldarasa-yadrusu-darsanwadurusan lwadirasatan 

lyang lberarti lterhapus, lhilang lbekasnya, lmenghapus, lmelatih ldan 

lmempelajari. lArtinya lguru ladalah lorang lyang lberusaha lmencerdaskan 

lpeserta ldidiknya, lmenghilangkan lketidaktahuan latau lmemberantas 

lkebodohan, lserta lmelatih lketerampilan lpeserta ldidik lsesuai lbakat ldan 

lminatnya. l6. lMuaddib lbersal ldari lkata ladab, lyang lberarti lmoral letika ldan 

ladab. lArtinya lguru lyang lberadab lsekaligus lmemiliki lperan ldan lfungsi 

luntuk lmembangun lperadaban l(civilization) lyang lberkualitas ldimasa 

ldepan. lDi lIndonesia lpendidik ldisebut ljuga lguru l(orang lyang ldigugu ldan 

lditiru).
8
 

Seiring ldengan lperkembangan lpengetahuan, lketrampilan, lsikap lserta 

lkebutuhan lhidup lyang lsemakin lluas ldan lrumit, lmaka lorang ltua ltidak lmampu 

lmelaksanakan ltugas-tugas lpendidikan lterhadap lanaknya.Sehingga ldi lzaman 

lyang ltelah lmaju lini lbanyak ltugas lorang ltua lsebagai lpendidik lsebagian 

ldiserahkan lkepada lguru ldisekolah. 

Secara ltidak llangsung lguru lsebagai lpenerima lamanat ldari lorang ltua luntuk 

lmendidik lanaknya.Sebagai lpemegang lamanat lguru lbertanggungjawab latas 

lamanat lyang ldiserahkan lkepadanya. lSebagai lpengemban lamanat ldari lorang 

ltua luntuk lmendidik lanak, lmaka lmenurut lAbdullah lNasih lUlwan, lguru 

lbertugas luntuk lmelaksanakan lpendidikan lilmiah, lsebab lilmu lmempunyai 

                                                           
8
 Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan dengan Pendekatan islam,(Surabaya, 

PSNAPM, 2003), h.209. 
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lpengaruh lyang lbesar lterhadap lpembentukan lkepribadian ldan lemansipasi 

lharkat lmanusia.
9
 

Akan ltetapi ldi lzaman lsekarang ljabatan lguru ltelah lmenjadi lsumber lmata 

lpencaharian, lyakni lguru lbukan lhanya lsebagai lpenerima lamanat lpendidikan, 

lmelainkan ljuga lorang lyang lmenyediakan ldirinya lsebagai lpendidik 

lprofesional. lSebagai lpendidik lprofesional, lguru lmemiliki lbanyak ltugas lbaik 

lterkait loleh ldinas lmaupun ldi lluar ldinas ldalam lbentuk lpengabdian. lApabila 

ldikelompokkan lterdapat ltiga ljenis ltugas lguru, lyaitu l: ltugas ldalam lbidang 

lprofesi, ltugas lkemanusiaan ldan ltugas ldalam lbidang lkemasyarakatan. lTugas 

lguru lsebagai lprofesi. 

Imam al Ghazali sangat memahami, bahwa salah satau keberjahan ilmu 

seoarang murid adalah didapat dengan sebab penghormatan yang tinggi 

kepada gurunya, tempat dimana dia mengambil ilmu. Sebagaimana di 

akatakannya: 

Hendaknya seorang murid memuliakan gurunya zohir dan batin, adapaun 

bentuk penghormatannya secara zohir ialah bdengan tidak mementangnya, 

tidak sibuk berhujjah dengannya, tidak melemparkan sejadah dihadapnnya 

kecuali untuk keperluan sholat, dan jika telah selasai dari solat maka harus 

diambil kembali, tidak memperbanyak perkara-perkara sunat dalam 

                                                           
9
 Abdullah Nasih Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam, (Jakarta: Pustaka Amani, 1999), h. 

301 
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sembahnyang ketika gurunya sudah berhadir, dan melaksanakan perintah 

gurunya dengan kadar kemampuan dan kesanggupannya.  

Adapun bentuk penghormatan bathin adalah apapun yang dengar dari 

gurunya pada perkara yang zohir maka jangan sesekali mengingkarinya 

didlaam hati, baik itu dengan perkataan ataupun perbuatan. Agar dia tidak 

ternasuk dari orang yang munafik, jika dia tidak sanggup untuk melaksakan 

itu semua mak lebih baik dia tidak lagi bersama gurunya, sampai dia mampu 

menata zohir dan batinnya (secara sama). 
10

 

Imam Ghazali sangat mengutamakan kedudukan guru, bahwa memuliakn 

guru adalah bagian dari agama dan ilmu itu sendiri,  hal ini dikarenakan 

tingginya kedudukan guru dalam agama Islam. Islam memuliakan 

pengetahuan, pengetahuan tentu didapat dari proses belajar mengajar, dan 

yang mengajar berarti seorang guru. Inilah alasan Islam memuliakan 

guru.Tidak mungkin ilmu pengetahuan bisa berkembangan tanpa adanya 

orang yang belajar dan mengajar, tidak mungkin proses belajar dan mengajar 

bisa terlaksana tanpa adanya guru.  

Kedudukan lguru ltidak lterlepas ldari lnilai-nilai lkeluhuran, ljadi llengkaplah 

lsudah lsyarat-syarat luntuk lmenempatkan lkedudukan ltinggi lbagi lguru ldalam 

lagama lIslam.Tingginya lkedudukan lguru ldalam lIslam lmasih ldapat lkita 

lsaksikan lsecara lnyata lpada lmasa lsekarang lini lterutama ldi lpondok lpesantren ldi 
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Ibid, h.26-27. 
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lIndonesia. lContoh lyang lmudah lkita ldapati lmisalkan,Santri ltidak lberani 

lmenatap lmuka lkyai, lmerendahkan lbadan lsebagai ltanda lhormat lkepada lsang 

lkyai ltatkala lmau lmenghadap latau lberpapasan. lHal lini ldisebabkan lkarena 

ladanya lkewibawaan latau lkharisma lyang ldimiliki loleh lseorang lkyai. 

lKeyakinan lsantri lakan ladanya lkeberkahan lseorang lkyai lmasih lsangat lkental 

lhingga lmerasuk l lke ldalam lsikap ldan ltingkah llakunya ldalam lkehidupan lsehari-

hari. 

Imam al-Ghazali dalam kitab Bidayatul hidayah menjelaskan bahwa 

wujud konkrit dari memuliakan guru adalah : 

1. Jika bersilaturrahmi ketempat guru harus hormati dan diawali dengan 

memberi salam terlebih dahulu.  

2. Banyak berdiam ketika di hadapan guru.  

3. Jangan bicara jika tidak diajak bicara oleh gurunya.  

4. Sebelum bertanya hendaklah minta izin lebih dahulu.  

5. Duduklah dengan tenang di hadapan guru serta menundukkan kepala dan 

tawadlu.  

6. Apabila guru berdiri maka murid harus berdiri sambil memberikan 

penghormatan kepada guru.
11

 

Islam lsangat lmenghormati lnilai-nilai lmoral ldalam lpergaulan, lterlebih 

lorang-orang lkepada lorang lyang lberilmu. lSepantasnya llah lbagi lyang lmenuntut 
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Al-Ghazali dalam Zainuddin dkk, Seluk Beluk Pendidikan dari al-Ghazali, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 1991), h. 70. 
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lilmu lharus lmemperhatikan ldasar- ldasar letika lagar ldapat lberhasil ldengan lbaik 

ldalam lmenuntut lilmu, lberoleh lmanfaat ldari lilmu lyang ldipelajari ldan ltidak 

lmenjadikannya lsia-sia. lNasehat–nasehat lyang lbeberapa letika ldapat ldipahami 

lmelalui lkarya lal-Zarnuji, lyang lberkaitan ldengan letika ldalam lmenjaga 

lhubungan lantara lguru ldengan lmurid. lDalam lpembahasannya, lbeliau lmemberi 

lstatement lyang lbernada lsuatu lpenegasan lkepada lorang lyang lbelajar l(murid), 

lpenegasan ltersebut ladalah l: 

“Ketahuilah bahwa orang yang menuntut ilmu itu tidak akan memperoleh 

ilmu dan kemanfaatannya, melainkan dengan memuliakan ilmu beserta ahlinya, 

dan memuliakan guru.”12 

Pernyataan ldi latas lmenjadi lsemangat lyang lmendasari ladanya 

lpenghormatan lmurid lterhadap lguru, lbahwa lmurid ltidak lakan lbisa 

lmemperoleh lilmu lyang lmanfaat ltanpa ladanya lpenghormatan lterhadap lilmu 

ldan lorang lyang lmengajarnya. lJadi luntuk lmemperolih l lilmu lyang lbermanfaat, 

lmembutuhkan ljalan ldan lsarana lyang ltepat, lyakni ldengan lmengagungkan lilmu 

lyang ltermasuk ldalam lmengagungkan lilmu ladalah lpenghormatan lterhadap 

lguru ldan lkeluarganya. lApabila lkita lmembuka lmata, lbetapa lbesar 

lpengorbanan lGuru lyang lberupaya lkeras lmencerdaskan lmanusia ldengan 

lmemberantas lkebodohan, ldengan lsabar ldan ltelaten lmembimbing, 

lmengarahkan lmurid lserta lmentransfer lilmu lyang ldimiliki, lsehingga 
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 Al-Zarnuji dalam Syeh Ibrahim bin Isma‟il, Syarah Ta’lim al-Muta’allim. (Indonesia : 

Karya Insan, t.th), h. 16 
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lmelahirkan lindividu-individu lyang lmemiliki lnilai llebih ldan lderajat lkeluhuran 

lbaik ldi lmata lsesama lmakhluk lmaupun ldi lhadapan lAllah lSWT. 

Menghormati ilmu bisa tercermin dari sikap menghormati guru hal ini 

senada dengan pernyataan Sayyidina Ali ra. Menyatakan: “aku rela menjadi 

hamba sahaya bagi orang yang telah berjasa mengajaraiku, walaupun Cuma 

satu huruf saja. Jika dia ingin menjualku, niscaya ia bisa menjualku. Dan jika 

ia bermaksud memerdekakanku, maka ia bisa memerdekakanku dan bila ia 

bermaksud mempebudakku, maka ia bisa memperbudakku. 

Hal ini sejalan dengan yang didampaikan oleh DR Segaf bin Hasan 

Baharun Di antara ciri-ciri ornag sholeh, mereka selalu menghormati semua 

guru yang mengajarinya, baik mengajari ilmu umum, apalagi mengajari ilmu 

agama.Karena merekalah kita mempunyai pengetahuan, dan karena merekalah 

kita mengetahui siapa diri kita dan siapa Allah sebagai tuhan kita.Sehingga 

apapun yang kita dapatkan saat ini, semuanya berkat dari guru yang telah 

membimbing kita, hingga kita bisa menjadi seorang manusia yang bisa 

memberi nafkah dan bisa hidup seperti seorang manusia.Maka, berterimakasih 

kepada mereka, berarti telah membuka jalan bagi kita menuju kebahagiaan, 

kemudahan, keamanan, kesejahteraan, dan kesentosaan yang lebih dari 

sebelumnya.
13

 

Berdasarkan hal diatas maka Imam Ghazali mendorong dan untuk 

memuliakan guru, peserta didik yang ideal adalah peserta didik yang dapat 
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 Segaf Hasan Baharun, Ciri-Ciri Orang Sholeh, (Bangil, PP. Dalwa, 1439 H), h.237 
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menghormati dan menghargai gurunya dengan baik, berterima kasih dengan 

apa yang telah diberikan kepadanya berupa ilmu pengetahuan yang 

bermanfaat menjunjung tinggi nilai-nilai kesopanan dan akhlak yang mulia 

ketika berhadapan dengan Sang Guru itulah prinsip-prinsip yang mendasar 

bagi peserta didik. 

 

4. Memiliki Sifat Ubudiyyah (Sangat Religi)  

Sikap lreligius ladalah lsebuah lsikap lketaatan ldan lkepatauhan lkepada 

lAgama, lyaitu lketaatan lkepada lAllah ldan lNabinya ldalam lmenjalankan lsegala 

lperintahnya ldan lmenjauhi lsegala llarangannya 

Mentaati Allah dan Rasulnya adalah sebuah perintah satu paket, karena 

Nabi Muhammad adalah pembewa risalah Allah SWT, yang udah barang 

tentu menjadi sebuah kewajiban untuk melaksanakan apa yang dikatakan oleh 

Nabi Muhammad, dan menjalankan semaksimal mungkin setiap sunnah-

sunnah beliau.  

Maka jelaslah menurut penulis sikap religius, sebuah sikap keagamaan, 

yaitu sebuah sikap untuk taat dan patuh atas segala perintah agama , 

melaksanakan  apa yang menjadi kewajiban dalam beragam Islam , dan 

menjauhi setiap apa yang dilarang oleh Agama. lSedangkan lmenurut lseorang 

lulama lyang ljuga lkonsen lterhadap lakhlak latau lkarakter lanak lyaitu lAbdullah 

lNashih lUlwan lbagi lNashih lUlwan, liman lkepada lAllah lswt. lmerupakan ldasar 

lpendidikan lakhlak ldan lkejiwaan lanak-anak. lAda lhubungan lyang lerat lantara 



107 
 

 

lpendidikan liman ldan lpendidikan lakhlak. lBerdasarkan lbeberapa lpemikiran 

lpara lahli lpendidikan ldan lmoral lkenamaan ltingkat ldunia, lDr. lAbdullah lNashih 

lUlwan lmenyimpulkan lbahwa; 

“Iman kepada Allah swt.merupakan dasar pendidikan perbaikan dan 

pendidikan bagi anak-anak baik secara moral maupun psikis. …...dan ada 

pertalian yang erat antara iman, akhlak, dan akidah, dengan perbuatan.”
14

 

Pada bagian lain Dr. Abdullah Nashih Ulwan menyatakan bahwa; 

“akhlak, sikap dan tabiat merupakan salah satu buah iman yang kuat 

dan pertumbuhan sikap keragamaan seseorang yang benar.” 
15

 

Demikianlah Abdullah Nashih Ulwan, menganggap betapa 

pentinggnya menjaga iman bagi seorang anak, merupakan keharusan yang 

tidak boleh tidak bagi setiap anak untuk selalu meningkatkan kualitas 

religinya.  

Sedangkan lmenurut limam lal lGhazali lmenjelaskan ltentang lprilaku 

lreligisu lini ldengan lmengaitkannya ldengan lkeimanan ldengan lmengatakan 

l;Demikian ljuga liman lyang lharus ldibuktikan ldengan lamal lperbuatan. lSemakin 

lsering ldan llama lorang ltersebut lmelakukan laktivitas-aktivutas lketaatan lmaka 

lakan lmenjadi lkuatlah lkeimanannya. lDan lsebaliknya, lbila lia ljustru lsering 

lmelakukan lkemaksiatan, lberarti lkeimanannya lsemakin lberkurang 
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Dr. Abdullah Nashih Ulwan, Pedoman Pendidikan Islam, terj. Drs. Saifullah Kamlie, LC. 

dan Drs. Hery Noer Ali, (Semarang: CV Asy Syifa‟, 1993) Jilid I hal.188. 
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Ibid.  hal.193 
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Tentu merupakan dambaan setian penuntut ilmu, bahwa akan menjadi 

orang yang taat kepada Allah dan Rasulnya, dia menjalankan segenap syariat 

yang perintahkan oleh tuhannya, bukan sebaliknya menjadi anak yang 

membangkang dari perintahnya Tuhannya. Al Ghazali sangat menekankan 

kepada setiap anak untuk menjadi anak yang taat dan tunduk kepada 

tuhannya, karena ini lah menurut beliau akhir dari seorang manusia dalam 

menjadi hamba, yaitu mengabdi kepada Tuhannya 

Kemudian engkau bertanya kepada aku, tentag ubudiayah, ubudiyah itu 

ada tiga , yang pertama memelihara perkara sayariah, kedua rido dengan 

segala ketentuan dan kehendak Allah , dan ketiga meninggalkan kesenangan  

pribadi, menuju kesenangn Allah SWT.
16

 

Salah satu bentuk ubudiyaah pula adalah memiliki karakter Ikhlasdan 

tawakkal. Seperti yang dikatan oleh Imam al Ghazali tentang ikhlas:  

Menyakan kamu tentang ikhlas, ikhlas adalah bahwasanya amal kalian 

semuanya bagi dan untuk Allah, dan tidaklah merasa senang hati kalian 

dengan pujian manusia, dan tidak pula hati kalian peduli dengan hinaan 

manusia. Ketahuilah bahwasanya ria itu lahir dari penghormatan manusia.
17

 

Adapun tawakkal adalah engkau meluruskan I‟tkadmu dengan baik 

kepada Allah atas apa yang telah dijanjikan oleh Allah SWT, bahwa pasti 

akan dapatkan apa yang telah Allah takdirkan utukmu, pasti tidak bisa tidak. 
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Meskipun semua makhuk mencoba menghalanginya untuk sampai kepadamu. 

Dan apa saja yang tidak ditakdirkan kepadamu tidak akan sampai, meski 

semua alam membantumu untuk mendapatkannya.  

 

Sejalan dengan pesan umar Baradja ulma yang konsen pada 

pembentukan akhlak mulia bagi anak, menjelaskan tentang sikap tunduk dan 

pateuh atas segala perintah Allah dan Rasulnya. 

Telah lengkau lketahui lbagaimana lAllah lmengaruniaimu ldengan lnikmat-

Nya lyang lbesar.Maka lsyukurilah lDia latas lhal litu ldengan lberibadah lkepada-

Nya, lmengagungkan-Nya ldan lmengerjakan lsegala lsesuatu lyang 

ldiperintahkan-Nya lkepada lmu lserta lengkau ltinggalkan lsegala lsesuatu lyang 

ldilarang-Nya lterhadapmu. 

Hendaknya lengkau lcintai lDia llebih lbanyak ldaripada lcintamu lkepada 

lAyah ldan lIbumu lserta ldirimu lsendiri. lHendaklah lengkau lmohon ldari-Nya 

lseluruh lpermintaanmu lyang lbaik ldan lhendaklah lengkau lberdo‟a lkepada-Nya 

lagar lmemberimu lpetunjuk ljalan lkebaikan ldan lkeselamatan lserta 

lmenjadikanmu lputri lyang lbaik ldan lbahagia ldi ldunia ldan ldi lakhirat
18

 

Sebuah lpesan lmulia lyang ldisampaikan loleh lUmar lBaradja lini lsudah 

lmenjadi lkewajiban lsetiap lmanusia, luntuk ltunduk ldan lpatuh lterhadap ltuhnnya 

lsebuah lnilai lpendidikan ltentang lsikap lreligius, latau lsebuah lsikap lkeyakinan 
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Umar Baradja,  alAkhlaku lil Banat juz 1, (Surabaya: Maktabah Muhammad bin Ahmad , 

tth), hal 17. 
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lyang lmembawa lkepada lkepatuhan lda lketaatan, lbeliau ljuga lmenyebutkan 

ldalam lpenjelasan lselanjutnya, 

Imam lGhazali ljuga lmenjelaskan: 

Dia lmenciptakannya ldan lTuhan lmemerintahkannya luntuk lbersyukur, 

lkhidmat, ldan ltaat llahir lbatin, ltuhan lmemerintahkannya lberhati-hati, ljangan 

lsampai lberbuat lkufur, ldan lmelarang lmelakukan lperbuatan lmaksiat lkepada 

lAllah.
19

 

Maka jelas bahwa salah satu kriteria peserta didik yang ideal adalah 

memiliki nilai atau perilaku religi yang tinggi yaitu dengan senantiasa 

berusaha untuk menjalankan perintah Allah SWT dan menjauhi segala apa 

yang dilarangnya, sebagai peserta didik yang menjunjung tinggi ketaqwaan 

maka bersikap religi adalah implemntasi dari semua ilmu yang dipelajari 

selama ini.  

 

5. Tidak berdebat pada perkara yang tidak diketahui 

Dalam lKamus lBesar lBahasa lIndonesia lpengertian ldebat ladalah 

lpembahasan ldan lpertukaran lpendapat lmengenai lsuatu lhal ldengan lsaling 

lmemberi largumen luntuk lmempertahankan lpendapat lmasing-masing. lAdapun 

ldi ldalam lal-Quran, lberkenaan ldengan ldebat lterdapat lketerangan ldalam lfirman 

lAllah ldalam lsurah lan-Nahl layat l125 
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Al Ghazali.TerjmahMinhajul Abidin,(Surabaya: Mutiara Ilmu,2012)h.20  
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ِۙ ًْ ِۙبِالَّتِ ِۙوَجَادِلْهُمْ ِۙالْحَسَنَةِ ِۙوَالْمَوْعِظَةِ ِۙباِلْحِكْمَةِ ِۙرَبِّكَ لِ ٌْ ِۙاِلٰىِۙسَبِ ادُْعُ

نَِۙ ٌْ لهِِٖۙوَهُوَِۙاعَْلمَُِۙبِالْمُهْتَدِ ٌْ ِۙعَنِْۙسَبِ ِۙرَبَّكَِۙهُوَِۙاعَْلَمُِۙبِمَنِْۙضَلَّ ِۙاِنَّ ِۙاحَْسَنُُۗ ًَ  هِ

Penjelasan lmengenai lkalimat lُوَجَادِلْهن ldalam lkitab ltafsir lIbnu lKatsir 

ladalah lbahwasanya lseseorang lyang lmengajukan lalasan ldalam lberdebat ldan 

lmembantah lhendaklah ldilakukan ldengan lcara lyang lbaik ldan llemah llembut 

ldalam lberbicara.
20

 

Sementara itu, pada surah Thoha ayat 44 disebutkan, 

ٌَخْشٰى رُِۙاوَِْۙ تَذَكَّ ٌَ نًاِۙلَّعَلَّهِٗۙ ٌِّ  فَقُوْلَِۡۙلهَِٗۙقَوْلًِۡۙلَّ

Ayat ltersebut lmenceritakan ltentang lperdebatan lantara lNabi lMusa 

ldengan lFir‟aun.Dalam lhal lini lterdapat lpelajaran lpenting lbahwasanya lNabi 

lMusa ltetap ldiperintahkan luntuk lmenyampaikan lrisalah lAllah lkepada lFir‟aun 

ldengan lmenggunakan ltutur lkata lyang llemah llembut ldan lsopan lsantun, 

lwalaupun ldi lsisi llain lFir‟aun litu ltermasuk lpembangkang ldan lsombong 

lterhadap lperintah lAllah lSWT. 

Adapun tentang hadis-hadis yang saudara maksudkan adalah sebagai 

berikut, 

جَالِ إلِىَ اللهِ الْْلَذَُّ الْخَصِنُ   .……………عَنْ عَائشَِةَ ترَْفعَُهُ قاَلَ أبَْغَضُ الرِّ

                                                           
20

 Ibnu Katsir, ( jilid II halaman 737) 
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Selanjutnya lash-Shan‟ani lmenyebutkan lan-Nawawi lberkata ldalam lkitab 

lAdzkar, lbahwa ldalam lhal lmembantah lharuslah lberdasarkan lilmu. lSejalan 

ldengan lpernyataan lan-Nawawi, lal-Ghazali ldalam lkitab lIhya lUlumiddin 

lberpendapat lbahwa lorang lyang lmembantah ltidak lberdasarkan lilmu l ltermasuk 

lorang lyang ltercela. lSelain litu lsalah lsatu lhal lyang ltidak ldibenarkan ladalah lrasa 

lketidakpuasan lterhadap ljawaban lyang ltelah ldisampaikan loleh lpihak llawan, 

ldengan lmenampakkan lsifat lkesombongan ldan lniat luntuk lmerendahkan. 

Dari ldalil-dalil ldi latas ldapat ldipahami lbahwa ldebat lyang ldilarang litu 

ladalah ldebat lyang ltidak ldidasari ldengan lilmu lpengetahuan, ldilakukan ldengan 

lcara ltidak lbaik lseperti lmenggunakan lkata-kata lyang lburuk, lemosi, 

lmenyakitkan lhati, ldan lsemata-mata ldebat ldilakukan ldengan lniatan luntuk 

lmerendahkan lpihak llawan. 

Dengan ldemikian, ldebat lsebagai lrangkaian luntuk lmenguji lthesis latau 

lhipothesis litu ldibolehkan lkarena ljenis ldebat lini lberdasarkan lilmu ldan lsifatnya 

lbaik lsebagai lbentuk lpertanggungjawaban lterhadap lpenelitian lsuatu lobjek 

ltertentu, lyang ldalam lhal lini lperdebatan ldilakukan luntuk lmendapatkan lsebuah 

lkesimpulan lyang lbenar ldan ldapat ldipertanggungjawabkan. 

Imam al Ghazali semdiri juga memberikan penekana kepada para 

penuntut ilmu agar mereka tidak berdebat pada perkara yang tidak berfaidah, 

terlebih perkara tersebut tidak dikuasainya dengan baik, sebagaimana 

dikatakannya:  
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Janganlah kalian mengajak berdebat kepada orang lain, pada satu 

masalah, yang engkau sendiri tidak menguasai permasalahan tersebut, karena 

pada masalah tersebut ada banyak pengetahuan. Maka dosanya lebih besar 

dari manfaatnya, berdebat pada perkara tersebut hanya akan menumbuhkan 

akhlak yang buruk seperti riya, sombong, dengki, permusuhan rasa bangga 

dan lainnhya. Namun, jikapun terjadi masalah antara kamu dengan orang lain 

maka boleh kalian berdebat dengan catatan bahwa tujaanmun adalah untuk 

menampakkan yang hak/benar. Dengan dua syarat, pertama bahwa engaku 

tidak membedakan bahwa kebenaran yang datang dari lisanmu ataupun lisan 

orang lain, kedua bahwa memilih tempat yang sepi untuk berdebat dari pada 

ditegah orang banyak. 

Imam al Ghazali sangat menekankan kepada seseorang untuk tidak 

terlibat dalam perdebatan yang tidak berkualitas, condrong hanya untuk 

menampakkan keponghan individu. Sebagaimana dalam IhyaUlumuddin: 

Bahwa jidaldebat kusir merupakan satu ibarat kepentingan untuk 

memberikan pemahaman kepada orang lain, dehgan melemahkan pendapat  

orang lain dan menganggap pendapat orang lain kurang tepat, menganggap 

orang lain kurang pengathuan dan bodoh, dan berupaya memperlihatkan 

kelebihannya dari orang lain. Ini semua didorong dari merasa diri memilki 

kelebihan, memiliki ilmu dari orang lain. 
21
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Al Ghazali, ihya Ulumuddin, (Indonesia: Haramain, tt), jlid 4.  h.114 
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Maka Imam Ghazali menjelaskan bahwa salah satu dari peserta didik 

yang ideal adalah peserta didik yang memiliki karakter yang tidak suka 

berdebat terlebih perdebatan tersebut tidak dilandasi dari pengetahuan yang 

dalam.peserta didik Pada dasarnya berhak untuk menyampaikan pendapatnya 

dan menyampaikan gagasannya kepada orang lain selama gagasan tersebut 

berangkat dari pengetahuan yang ilmiah dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Saat ini, ini ruang perdebatan di tengah masyarakat sangat banyak, namun 

sedikit orang yang berdebat dengan pengetahuan yang ia kuasai sehingga  

perdebatan tersebut kurang berkualitas. 

Imam Ghazali menyadari hal itu sehingga beliau mengisyaratkan untuk 

tidak melakukan perdebatan pada permasalahan yang tidak dipahami atau 

kurang dipahami. Hal demikian untuk menghindari lahirnya pemikiran yang 

tidak dapat dipertanggungjawabkan, banyak perdebatan terjadi dengan tujuan 

untuk saling menjatuhkan, mendeskripsikan dan untuk mengucilkan orang 

lain. Perdebatan tersebut lah yang ditentang dan dilarang oleh Imam Ghozali 

dalam kitab ayyuhal walad 

 

B. Karakteristik Ideal Peserta Didik menurut Syekh Abdul Qadir Aljalani 

dalam kitab al-Gunyah 

Oleh Syekh Abdul Qadir Bin Shaleh Al-Jailanidalam kitab Gunyah Guyah Li 

Thalibii Tariqi Al-Haqqi Ajja Wajalla, menjelaskan beberapa karakter yang idelanya 

harus dimilki oleh seorang penuntut ilmu: 
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1. Taat Kepada Guru, Tidak Menentangnya 

Secara loperasional lguru lmeupakan lorang lyang lselalu lmemberikan 

lwejangan-wejangan lyang lbaik lkepada lpeserta ldidiknya, lserta lmerupakan 

lcontoh lsuri ltauladan lterhadap lsiapapun, lseperti lpepatah ljawa lmengatakan 

lguru lyaitu l“digugu llan lditiru l“ lmaksudnya lialah lseorang lguru lbiasanya 

lmempunyai ltutur lkata lyang lpatut ldidengarkan ldan lmempunyai ltingkah llaku 

lyang lpatut lditiru loleh lsiapapun lterutama loleh lmurid latau lpeserta ldidik litu 

lsendiri. l 

Sebagaimana lungkapan l“Guru ladalah lpembimbing ljiwaku ldan ljiwa 

ladalah lbagaikan lmutiara, lsedangkan lorang ltuaku ladalah lpembimbing 

lbadanku ldan lbadan lbagaikan lkerangnya l(tempat lbagi ljiwaku)”. lSecara 

letimologisatau ldalam larti lsempit lguru lberkewajiban lmewujudkan lprogram 

lkelas ladalah lorang lyang lkerjanya lmengajar latau lmemberikan lpelajaran ldi 

lsekolah latau lkelas. 

Adapun lsikap lketataan lterhadap lguru lantara llain ladalah lpenghormatan 

ldan lpengahargaan lkepada lilmu ldan lguru. lSeorang lmurid ltidak ldibenarkan 

lhanya lmenimba lintelektualitas lseseorang, ltetapi lhak lyang lmelekat lpadanya 

lditelantarkan.Pendidikan lmempunyai ldasar l“hak latas lkarya lintelektual” lyang 

lpantas ldihargai ldengan lsikap lpemuliaan ldan lpenghargaan lmaterial.Etika 

lmurid lterhadap lguru ldalam lperilaku ltaat lpada lperintah ldan lmenjauhi 

llarangan-nya lselama lmasih ldalam lkoridor lkepatuhan lkepada lAllah, lbukan 
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lsebaliknya. lTampilan lrinci llain llebih lmengarah lpada l“budi lpekerti” lyang ldi 

lmasa lsekarang lperlu lditegakkan, ltetapi lberangsur lluntur. 

Pada lembaga pendidikan Islam, guru menempati tempat yang sangat 

mulia misalnya di pondok pondok pesantren Guru tidak hanya menjadi 

pengajar saja namun lebih daripada itu itu dia dia suri tauladan bagi para 

santri gerak-geriknya merupakan ilmu, guru mendapat tempat yang tinggi di 

hati para murid atau Santri. Pada tradisi pesantren, menempatkan guru 

lazimnya sangta karismatik dan mulia, dimana perintah guru adalah kewajiban 

yang harus dilaksanakan selama tidak bertentangan dengan syariat.tradisi 

tersebut merupakan Ajaran yang sangat melekat di pondok pesantren, guru di 

lembaga Pesantren biasa disebut dengan Mualim, Ustadz, Tuan Guru, Kyai, 

dan sebutan lainnya.  

Sehingga banyak ulama-ulama yang kemudian mengarang berbagai 

macam kitab yang membahas keutamaan ilmu dan guru karena ilmu dan guru 

adalah dua hal yang tidak bisa dipisahkan satu dengan yang lainnya, 

kehadiran ilmu diperantarai oleh guru sehingga kemuliaan ilmu merupakan 

kemuliaan guru itu sendiri titik seseorang tidak dapat mendapatkan ilmu 

melainkan dengan berguru Guru belajar atau mengambil ilmu dari guru-

gurunya yang terdahulu sehingga sampai kepada sumber ilmu pengetahuan 

yaitu Nabi Muhammad SAW melalui Jibril sampai kepada Allah Allah 

SWT.Berbagaimacam bentuk dan cara memuliakan guru, dengan birbacara 
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sopan, tidak mendahuluinya ketika berjalan, merendahkan suara ketika 

berbicara dan lian-lainnya.  

Sejalan hal diatas oleh Syekh Abdul Qadir Aljailani menjelaskan 

bahwa murid memiliki kewajiban meninggalkan menyalahi guru dalam 

bergaualan secara kasat mata dan meninggalkan mengkritik guru didalam 

batin.Orang yang memiliki kemaksiatan secara jahir berarti meninggalkan 

adab, dan orang yang memiliki i‟tirad berarti berpaling menuju kebinasaan, 

bahkan menajadikan musuh bagi dirinya terhadap gurunya untuk selamanya. 

Pelihara dirimu dan cela akan dirimu apabila menyalahi gurumu baik secara 

jahir atau batin.22 

Senada hal diats, disampaikan oleh Imam Nawai Seorang murid harus 

menghormati gurunya, walaupun gurunya tidak terkenal atau lebih muda 

umurnya dan nasabnya lebih rendah dari sang murid. Seperti kata penyair 

“Ilmu itu tidak bisa mencapai pemuda yang menyombongkan diri, 

Sebagaimana air bah Tidak bisa mencapai tempat yang tinggi”.23 

Syek Abdul Qadir Aljailani juga menjelaskan bahwa Apabila engkau 

melihat gurumu memperbuat apa-apa yang dimakruhkan pada syariat Islam, 

                                                           
22

  Syekh Abdul Qadir Al-Jailani, Al-Gunyah, ( Libanon: Dar Al-Kotob Al-Ilmiyah), h. 279. 

 
23

 Al-Nawawi, Adab dan Tata Cara Menjaga Al-Quran, penerjemah: Zaid Husein al-Hamid, 

(Jakarta: Pustaka Amani, 2001), h. 51. 
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pilih olehmu dengan memperbuat misal dan isyarat, dan jangan engkau 

menyatakan dengannya supaya tidak menjauh engakau dari padanya.
24 

Oleh Syekh Abdul Qadir Jailani berpendapat bahwa syarat dalam 

mengahsilakn ilmu yang bermanfaat ialah dengan tidak menentang 

sedikitpun kepada guru, baik itu pertentangan yang hadir secara langsung 

ataupun yang tumbuh dari dari batin. 

Senada dengan Syekh Abdul Qadir al-jailani, Imam Al-Gazali di 

dalam kitab Bidayatul Hidayah, mengatakan “Janganlah engkau 

berprasangka buruk kepada gurumu ketika dia melakukan perbuatan yang 

dzahirnya mungkar, sebab dia lebih mengetahui rahasia (maksud 

perbuatannya)
25

. 

Tradisi ulama-ulama terdahulu tentang penghormatan kepada gurunya 

adalah tradisi yang sangat mulia, keyakinan terhadap Barokah keilmuan 

yang hanya bisa didapat dengan memuliakan guru adalah paradigma yang 

kuat mengakar dalam tradisi pendidikan Islam. Terkadang, ada hal yang 

tidak logis tidak masuk akal, Bahwa perintah guru dalam kurung Mursyid 

merupakan perintah yang tidak bisa ditawar-tawar meski secara Zahir, 

mencelakakan kepada jiwa titik namun keyakinan akan adanya kebaikan 

dalam perintah tersebut  mendinding  keraguan dan ketidaklogisan. 

                                                           
24

Ibid, h. 279. 

 
25

 Abu Hamid Al-Gazali, Op. Cit, h. 184 
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Muhammad bin Ibrahim al-Kinani mengatakan: Hendaknya engkau 

menta‟wilkan segala perbuatannya yang tampak bahwasanya yang benar 

adalah kebalikannya, dan itu adalah ta‟wil yang paling bagus.
26

. Hal senada 

juga dikatakan oleh Muhammad Nawawi dalam kitabnya Maraqil Ubudiyah: 

Janganlah engkau berjahat sangka terhadap gurumu ketika ia mengerjakan 

perkara yang secara jahirnya bertentangan dengan syariat Islam karena 

beliau lebih mengetahui dengan rahasianya, hendaklah seorang murid ketika 

melihat gurunya memperbuat hal yang demikian, ketika timbul dipikiran 

buruk terhadap gurunya mengingat kejadian yang terjadi pada guru Musa 

yaitu nabi Khaidir, ketika itu nabi Musa mengingkari perbuatan gurunya 

namun pada akhirnya setelah mengetahui rahasia sebenarnya beliau 

membenarkan perbuatan gurunya dan meminta ampun kepada gurunya.
27

 

Berangkat  dari paparan tentang keharusan untuk taat kepada guru, 

maka oleh Syekh Abdul Qodir Al Jailani sebagaimana penulis Jelaskan 

sebelumnya, bahwa beliau menekankan pentingnya mentaati guru selama 

perintahnya tidak bertentangan dengan syariat, bahwa kemuliaan ilmu hanya 

bisa didapat dengan memuliakan guru itu sendiri Karena Guru adalah 

wasilah atau perantara datangnya ilmu kepada ada peserta didik atau 

murid.Sehingga menurut penulis ketaatan kepada guru merupakan salah satu 

karaekter yang harus melekat pada peserta didik, terlebih pada saat ini 

                                                           
26

 Muhammad bin Ibrahim al-Kinani, Op. Cit, h. 140 
27

 Muhammad Nawawi, Maraqil Ubudiyyah, (Surabaya: Haramain), h. 89 
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dimana banyak anak didik yang kurang menghormati dengan gurunya, 

bahkan melawan terhadap gurunya. 

 

2. Menutupi Keaiban Guru  

Sebagai manusia, guru tentu tidak luput dari kesalahan, guru bisa saja 

berbuat salah baik itu disengaja ataupun tidak disengaja.dan hal tersebut 

lazimkita temui, karena di dunia ini tidak ada satu makhluk pun yang 

ma’sum atau terpelihara dari dosa kecuali Nabi Muhammad SAW. Guru 

sebagai manusia biasa tentu pada saatnya nya, bisa saja tergelincir lisan  

maupunperbuatan. Pada saat seperti itu maka sebagai seorang anak didik 

tentu harus dimaklumi dan dianggap sebagai hal yang biasa dalam 

kehidupan. 

Karena, guru bukanlah seorang Nabi yang terpelihara dari dosa, guru 

juga merupakan manusia yang tidak luput dari kesalahan dan kekurangan, 

namun sebagai seorang murid penting baginya untuk memilahara kebersihan 

pandangannya terhadap gurunya, dan jikapun zohir padanya akan 

kesalahanhya maka baginya memeilki kewajiban untuk menutupinya, 

sebagaima yang dikatakan oleh Syekh Abdul Qadir Aljailani:  

Jika engkau melihat pada gurumu keaiban, tutupi olehmu dan 

kembalikan dengan menduga aib itu ada pada dirimu, dan engakau ta‟wilkan 

aib pada guru engakau tadi pada syari‟at Islam akan kebolehannya, maka 

jika engkau tidak mendapat keujuran bagi guru pada syariat Islam, maka 
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mohonkan ampun kepada Allah bagi gurumu dan do‟akan baginya supaya 

mendapat taufik, pengetahuan, teguran, pemeliharan dan penjagaan dari 

Allah, dan jangan engakau berkenyakinan bahwa pada gurumu ada 

pemeliharaan, dan jangan engkau ceritakan kepada seseorang dengan aib 

tadi, dan apabila kembali engakau kepada gurumu pada suatu hari atau 

kesempatan lain, yakinkan bahwa sanya aib itu sudah tidak ada lagi. Dan 

bahwa sanaya guru engkau telah berpindah kepada martabat yang lebih 

tinggi dan tidak bertetap padanya, dan hanya sanya yang demikian itu 

kelupaan dan kejadian dan pemisah diantara dua hal, kerena bagi tiap-tiap 

dua hal itu ada pemisah dan tempat kembali kepada keringanan syari‟at 

Islam dan dibolehkan, seperti pemisah diantara dua dunia, dan tempat 

diantara dua tempat, berhenti pada hal yang pertama dan berdiri pada hal 

yang kedua, berpindah dari satu wilayah kewilayah lain, meninggalkan satu 

wilayah dan bertetap diwilayah lain yang ia lebih tinggi dan mulia, kerena 

mereka pada tiap hari menambah kedekan kepada Allah SWT.
28

 

Sebagaimana diungkapkan Muhammad bin Ibrahim al kinani dalam 

Kitab Tazkirat al- Sami wa al Mutakallimin, mengatakan” Sebagian ulama 

Salaf apabila mereka pergi menemui guru mereka, maka mereka bersedakah 
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 Syekh Abdul Qadir Al-Jailani, al-Ghunyah..  h. 279. 
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di jalan dengan sesuatu sambil berdoa, Yaa Allah tutupilah aib guruku 

dariku, dan janganlah engkau cabaut keberkahan  ilmunya dariku.
29

 

Hendaklah seorang murid selalu berdoa kepada Allah agar tidak 

melihat keaiban gurunya bila memang ada, sebab tampaknya aib guru bisa 

menyebabakan murid lari dari gurunya, hal ini akan terjadi pada murid yang 

disengsarakan Allah dan tidak memperoleh kesempurnaan. Sedikit sekali 

murid yang teguh dalam persahabatan dengan gurunya setelah melihat 

beberapa kekurangan gurunya.
30

 

Janganlah seorang murid mengurangi kenyakinannya kepada gurunya 

ketika melihat gurunya memperbuat hal-hal yang menurunkan maqamnya, 

sebab kadang Allah memberlakukan kekurangan itu terjadi pada waliNya 

disaat lsang lwali llalai latau llupa, lkemudian lAllah lmengingatkannya lhingga 

ldia lsadar ldari lkelalaiannya ldan lsegara lmenyusul ldengan lmemperbuat lyang 

llain lyang lmampu lmenutup lkekurangan ltersebut. lSemua litu lsebagai 

lbimbingan lbagi lmurid, lagar ldari lfenomina lyang ltampak lpada ldiri lgurunya lsi 

lmurid lmenjadi ltahu lcara lmelepaskan ldiri ldari lketergelinciran ljika lpada lsuatu 

lsaat lterjadi lhal lserupa. lSelain litu, lsupaya lAllah lmengenalkan lpara lwalinya 

lakan lkenyataan ldiri lmereka, agar mereka selalu bersyukur dan memohon 

ampunan kepada Allah disaat mereka sudah sadar. Karena itu sang murid 

                                                           
29

Muhammad bin Ibrahim al kinani ,Tazkirat al- Sami wa al Mutakallimin Fi adabil alim wa 

al mutaallim, ( Bairut: Dar al-Kutub al Islamiah, 1995), cet ke 2, h.137. 
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  Irwan Kurniawan, Op. Cit, h. 246 
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harus melestarikan sikapnya kepada gurunya. Sesungguhya para „Arif billah 

berkata: 

 زلََّلْتُ الْمُقَرَّبِيَْْ رفِْ عَةٌ لِمَقامَتِهِمْ 

Ungkapan ini mereka landasi dengan kenyataan Nabi Adam, dia 

melanggar larangan Allah hingga di usir, tetapi kemudiaan dia dijadikan 

makhluk pilihan dan dimuliakan
31

 

Ulama-ulama terdahulu berkata: Barang siapa menghajatkan akan ilmu 

maka jangnlah memandang kepada aib atau kekurangan guru, apabila engkau 

memandang kepada aib atau kekurangan niscaya engkau akan dicegah dari 

kemamfaatan ilmu. Inilah adab, maka barang siapa tidak beradab niscaya 

dicegah dari sgala macam kebaikan.
32

 

Senada hal di atas maka peserta didik atau murid juga dilarang untuk 

menggunjing gurunya, sebagaimana imam Nawawi mengatakan:“Hendaklah 

Pelajar menolak gunjingan terhadap gurunya jika ia mampu. Bila tidak 

mampu menolaknya, hendaklah ia tinggalkan majlis itu” 
33

 

Menutupi aib orang lain, apalagi orang yang beragama Islam 

merupakan perkara yang wajib, menutupi aib orang yang tidak kita kenal 

saja merupakan hal yang dituntut, apalagi aib guru. Guru yang memberikan  
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pengajaran, pendidikan kan maka lebih utama di tutup aib nya. Apa yang 

telah dikatakan oleh Syekh Abdul Qodir Al Jaelani tentang pentingnya 

menutup aib dari guru, dewasa ini ini adalah perkara yang langka. Dimana 

orang bebas dan banyak membicarakan aib orang lain tanpa peduli bahwa 

dia adalah gurunya. banyak peserta didik atau murid yang kehilangan rasa 

kasih sayang  dan horrmat terhadap gurunya, guru dianggap hanya sebagai 

media yang mentransfer pengetahuan tidak ada relasi dalam "basiroh” antara 

peserta didik dengan guru sehingga dia menganggap tidak perlu 

menghormati apalagi menutup aib guru. 

Maka penting menumbuhkan kembali rasa menghargai menghormati, 

memuliakan serta cinta kasih kepada guru titik sehingga murid atau peserta 

didik tidak memiliki keinginan untuk mengomentari Apa yang dilakukan 

oleh gurunya karena merasa tidak pantas, tidak layak dan seterusnya. Hal ini 

penting ditanamkan kepada peserta didik, karena dengan hal itulah oleh para 

ulama-ulama sepakat bahwa keberkahan ilmu hanya bisa didapat dengan 

cara menghormati ilmu sendi itu sendiri dan guru. 

 

3. Tidak Meninggalkan Guru dalam Keadaan Apapun 

Tidak lbisa ldipungkiri lperanan lguru lsangat lpenting ldalam lproses 

lpendidikan lkhususnya lmeningkatkan lkualitas lnilainilai lkebaikan. lPeranan 

lguru lselain lkunci ldari ltransfer lof lknowledge ljuga lsebagai lkunci lsuksesnya 

ltransfer lof lvalue.Pendidik lbukan lhanya lbertanggungjawab lterhadap 
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lbagaimana lcaranya lmengajar ltapi ljuga lbertanggungjawab lsebagai lsuri 

ltauladan.Tugas lpendidik lharus ldijalankan lsesuai lfungsinya, lsehingga 

lpendidikan lmembuahkan lhasil lyang lbagus lsesuai ltujuan 

lpendidikan.Hakikatnya lmendidik lanak litulah lmendidik lrakyat.
34

 

Guru sebagai manusia bisa, tentu pada saat tertentu, atau karena 

adanya hal yang mendatang, mempengauhi terhadap mood  mengajar guru, 

bisa saja dikarenakan murid tersalah namun tidak merasa, sehingga guru 

menjadi marah dan kesal, atau ada masalah yang membuat guru berkerut 

muka dan lainnya, pada ssat seperti itu sebagai murid atau penuntut ilmu 

yang sejati dan baerkarakter maka pantang bagi seorang murid untuk balik 

marah, kesal dan kecewa kepada gurnatau sampai meninggalkan kepada 

guru. Sebagaimana Syek Abdul Qadir Jailani menjelasakan:    

Apabila marah oleh gurumu dan kerut  pada mukanya atau nampak  

sikap berpaling dari gurumu, janganlah engkau berpaling darinya, tetapi 

koreksi batinmu dan apa yang telah engkau perbuat dari jahat adab pada hak 

gurumu atau lalai engkau pada perkara Allah SWT dari meninggalkan 

perintah Allah atau memperbuat laranganNya, maka hendaklah engkau 

meminta ampun kepada Allah SWT dan bertaubat kepadaNya, dan bercita-

cita meninggalkan mengulanginya, kemudian engkau meminta ujur kepada 

gurumu dan merendahkan diri dan membujuknya, dan engkau selalu 
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menampakkan kasih sayang kepadanya dengan meninggalkan menyalahinya 

dimasa mendatang, dan mengakali mengasih sayanginya, dan gemar atasnya, 

maka menjadikan engkau akan kesemuanya itu sebagai perantara antara 

gurumu dengan Allah SWT dan sebagai jalan dan sebab sampai kepada 

Allah. Seperti orang yang hendak menghadap raja sedangkan raja tidak kenal 

dengan orang tersebut, maka tidak boleh tidak bahwa menemui ia salah satu 

dari orang yang bisa menghilangkan dindingnya, atau salah seorang dari 

punggala raja atau menterinya.
35

 

Oleh Syekh Abdul Qadir Aljailani menekankan kepada setiap murid 

untuk selalu taat kepada guru, karena menurutnya guru adalah pintu dan 

penunjuk jalan menuju keridhaan Allah SWT.Dan jangan menjadi murid 

atau peserta didik yang mmudah tersinggung dengan prilaku gurunya karena 

guru merupan pintu menuju keridhaan Allah. 

Guru merupakan jalan menuju Allah SWT,  sebagai petunjuk 

kepadaNya, dan sebagai pintu yang masuk seorang murid atasnya, maka 

menjadi keharusan bagi orang yang menghendaki mendekatkan diri kepada 

Allah berguru. 
36

 

Senagaimana Al-Faqih Abu Laist as-Samarqandi menuturkan:dari 

Muhammad al-Padalh, dari Muhammad bin Ja‟far, dari Ibrahim bin Yusuf, 

dari Abdullah bin Numair, dari Ja‟far bin Barqan, dari al-Furat bin Sulaiman, 
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bahwa Abu Darda berkata: “ Seseorang tidak bisa menjadi Alim sebelum ia 

belajar, Seseorang tidak bisa menjadi Alim sebelum ia mengamalkannya. 
37

 

Syekh Abdul Qadir al-Jailani pada pernyataan tersebut, menegaskan 

kepada para penuntut ilmu yang sedang berguru, bahwa penting memilki 

karakter pantang menyerah dalam menghadapi tantangan dan rintangan dalam 

menuntut ilmu termasuk terkait dengan cobaan yang datanya dari guru, anak 

didik atau peserta didik dituntut tetrus sabar, tidak mudah putus asa dan 

pantang meninggalkan gurunya walau dengan keadaan apapun. Selam gur 

masih menjalankan syariat degan baik. 

 

4. Tidak Memutus Silaturahmi dengan Guru 

Silaturrahmi ladalah listilah lyang lcukup lakrab ldan lpopular ldi ldalam 

lpergaulan lumat lIslam lsehari-hari, lnamun lpada lhakekatnya listilah ltersebut 

lmerupakan lbentukan ldari lbahasa lArab ldari lkata lsilaturrahim,dan listilah 

lsilaturrahim lini lberasal ldari ldua lkata lyakni l: lShilah lyang lberarti lhubungan 

latau lsambungan ldan lrahim lyang lmemiliki larti lperanakan
38

 

Istilah-istilah ltersebut lmerupakan lsebuah lsymbol lhubungan lbaik lpenuh 

lkasih lsayang lantar lkarib lkerabat lmaupun lantar lsahabat lyang lasal lusulnya 

lberasal ldari lsatu lrahim. lDisini ldikatakan lsimbol lkarena lrahim latau lperanakan 
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lsecara lmateri ltidak lbisa ldisambung latau ltidak lbisa ldihubungkan ldengan lrahim 

llain.dengan lkata llain, lrahim lyang ldimaksud ldisini ladalah lqarabah latau lnasab 

lyang ldisatukan loleh lrahim libu, ldimana lhubungan lantara lsatu ldengan lyang 

llain ldiikaat ldengan lhubungan lrahim 

Maka ldari luraian ltersebut ldapat ldifahami lbahwa lpemaknaan lterhadap 

listilah lsilaturrahim lcenderung lpada lhubungan lpersahabatan lyang ldilandasi 

lkasih lsayang lyang lterbatas lpada lhubungan-hubungan ldalam lsebuah lkeluarga 

lbesar latau lqarabah. 

Dengan ldemikian listilah lsilaturrahim ldengan listilah lsilaturrahmi 

lmemiliki lmaksud lpengertian lyang lsama lnamun ldalam lpenggunaan lbahasa 

lIndonesia listilah lsilaturrahmi lmemiliki lpengertian lyang llebih lluas, lkarena 

lpenggunaan listilah lini ltidak lhanya lterbatas lpada lhubungan lkasih lsayang 

lantara lsesama lkarib lkerabat, lakan ltetapi ljuga lmencakup lpengertian 

lmasyarakat lyang llebih lluas. lKemudian lmengadakan lsilaturrahmi ldapat 

ldiaplikasikan ldengan lmendatangi lfamili latau lteman ldengan lmemberikan 

lkebaikan lbaik lberupa lucapan lmaupun lperbuatan
39

 

Al Ghazali  sangat manaruh perhatian pada persoalan makna dan hakikat 

sehingga mengibartkanbahwa ikatan silaturahmi adalah ibarat ibarat sebuah 

ikatan perkawinan yang menuntut hak dan kewajiban antara satu dengan 

lainnya. Dan al Ghozali menjelaskan pula bahwa sebagimana sabda Nabi 
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bahwa,  perumpamaan dua orang yang bersaudra adalah seumpama dua 

tangan yang membauh sutu dengan yang satunya.
40

 

Ketahuilah, bahwasanya ikatan persaudaraan yang terjalain antara dua 

orang, itu ibarat ikatan pernikahan, yang kemudian menuntuk akan hak-hak 

yang harus ditunaikan, sebagaimana saya jelaskan didalam kitab nikah, maka 

bagi saudara engkau memiliki hak , dan begitu pula sebaliknya, memilki hak 

pada diri, pada lidah, pada hati untuk dimaafkan, dan didoakan, diikhlaskan, 

memudahkan, dan meninggalakan membebaninya.
41

 

Sedangkan, Ikatan antara murid dan guru adalah ikatan melebihi iktan 

persaudaraan ikatan antara guru dan murid adalah ikatan batin yang sangat 

dalam, yang barang tentu harus terus dijaga, keharmonisan hubungan antara 

guru dan murid menjadi indikator atas keberkahan ilmu yang didapat, guru 

menjadi pentarbiyah hati, maka murid wajib menjaga silaturahmi dengan baik 

kepada guru, menjaga hubungan dengan tidak meutus silaturahmi darinya. 

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Syekh Abdul Qadir Aljailani:  

Tidak sepentasnya bagi murid bahwa memutuskan hubungan dengan 

gurunya dan merasa mampu untuk bisa samapai menuju Allah SWT, Allah 
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menyerahkan pendidikan murid dan memberi taufik atas ma‟na- ma‟na yang 

samar melalui guru.
42

 

Seorang murid sejati, adalah yang dia yang senantiasa menjadi 

hubungan baik dengan guru, jauh dari kepengahan dan kesombomgan 

terhadap guru, murit tidak boleh merasa sedikitpun melibihi keilmuan guru, 

apalagi dengan rasa tersebut memutuskan hubungan dengan guru, karena 

merasa tidak lagi berhajat kepada guru, merasa mampu menuju Allah tanpa 

perlu bantuan guru. 

Silaturahmi adalah merupakan satu dari akhlak seorang muslim. 

Ter;ebih menjaga silaturahmi dengan guru. Allah Ta‟ala telah menyeru 

hambaNya berkaitan dengan menyambung tali silaturahmi di dalam kitab-

Nya yang mulia surah an Nisa ayat 1 

بًا ٌْ كُمِْۙرَقِ ٌْ َِۙكَانَِۙعَلَ
ٰ
ِۙاّللّ َِۙالَّذِيِْۙتَسَاۤءَلوُْنَِۙبِهِٖۙوَالْۡرَْحَامَُِِۙۗۙاِنَّ

ٰ
قُواِۙاّللّ  وَاتَّ

Demikianlah Islam telah menggariskan unuk saling bersilaturahmi dan 

menjaga silaturahmi tersebut sebagai wujud atau bagian ketakwaan kepada 

الله عنو قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ الَلَّوِ صلى الله عليو وسلم مَنْ أَحَبَّ أَنْ يُ بْسَطَ عَلَيْوِ 

 فِي رِزْقِوِ, وَأَنْ يُ نْسَأَ لَوُ فِي أثََرهِِ, فَ لْيَصِلْ رحَِمَوُ 

 أَخْرَجَوُ الَْبُخَارِي  
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Allah SWT. Manfaat menyambung silaturahmi atau pun 

menghubungkan tali silaturahjmi ini karena letak Keridhaan dan Cinta Kasih 

Allah kepada manusia juga salah satunya dipengaruhi akan sikap dan 

perbuatan kita dalam kaitannya ini. Dan banyak pula keutamaan silaturahmi 

ini bagi kita Umat Nabi MuhammadSAW , sebagaimana sabdanya 

 عَنْ أبَِي ىُرَيْ رَةَ رضي 

Tidak sepentasnya bagi murid bahwa memutuskan hubungan dengan 

gurunya dan merasa mampu untuk bisa samapai menuju Allah SWT, Allah 

menyerahkan pendidikan murid dan memberi taufik atas ma‟na- ma‟na yang 

samar melalui guru.
43

 

Berkata al-Hakim: apabila engkau pergi ke kota Bukhara, janganlah 

engkau tergesa-gesa untuk belajar kepada seorang guru, menetaplah olehmu 

selama dua bulan hingga kamu berfikir untuk memilih guru. Jika engkau 

menuju ketempat orang dan mulai belajar kepadanya, maka kadang-kadang 

cara mengajarnya kurang enak menurutmu, lalu engkau tinggalkan guru 

tersebut dan pergi darinya, maka engkau tidak akan mendapatkan berkah 

dalam belajar, sebab engkau telah menyakiti guru dengan meninggalkannya. 

Oleh kerena itu fikirkanlah oleh mu kepada siapa kamu belajar, dan 

bermusyawarahlah, sehingga engkau tidak akan meninggalkan guru dan tidak 
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berpaling darinya, engkau tetap dengannya sehingga belajarnya engkau 

menjadi berkah dan bermamfaat ilmumu.
44

 

Muhammad bin Ibrahim al kinani mengatakan di dalam Kitab Tazkirat 

al- Sami wa al Mutakallimin: “ Sepantasnya bagi seorang murid untuk 

memikirkan terlebih dahulu pada siapa ia akan menuntut ilmu dan berdoa 

kepada Allah dan berusaha menampakkan akhlak dan adab yang baik kepada 

gurunya nanti. Adapun memili guru itu hendaknya sempurna kecakapannya, 

punya rasa kasih sayang, nampak sifat wibawanya, dikenal menjaga diri dari 

perbuatan dosa dan masyhur dalam menjaga sikap, sebagaimana memilih oleh 

Abu Hanifah ketika itu akan Hammad bin Abi Sulaiman kerena ia mempunyai 

kreteria tersebut. Berkata Abu Hanifah: ” aku mendapat seorang guru yang 

alim, pemaaf, dan penyabar. Aku bertahan mengaji kepadanya hingga aku 

seperti sekarang ini” 
45

 

Murid hendaknya menghormati guru dan mendekatkan diri kepada 

Allah dengan perantara berbakti kepadanya, ia harus mengetahui bahwa 

merendahkan diri kepada guru merupakan suatu kemuliaan, tundukny ia 

kepada guru adalah suatu kemgahan dan tawadhu‟nya ia kepada guru adalh 

suatu ketinggian. Ibnu Abbas ra. Yang terkenal dengan kebesarannya dan 

martabatnya, membawakan tali pelana tunggangan Zaid bi Shabit al-Anshari, 

dan beliau berkata: seperti inilah kami diperintahkan terhadap ulama kami. 
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Berkata Ahmad bin Hambal terhadap Khalaf al-Akhmar: tidak aku duduk 

melainkan beserta engkau, kami disurauh tawadhu‟ terhadap orang yang kami 

belajar darinya.Bila mana mengisaratkan kepadamu oleh gurumu dengan 

sebuah jalan untuk belajar, maka ikutilah pendapatnya, maka kesalahan 

mursyid lebih bermamfaat bagi murid daripada apa yang benar menurut 

dirinya.
46

 

Beramgkat dari paparan di atas, penulis ingin menegaskan bahwa 

Syekh Abdul Qadir Aljailani, sangat memahami akan makna dari hubungan 

kuat anatara murid dan guru, maka penting bagi seorang penuntut ilmu, 

peserta didik untuk teus menjaga hubungan baik dengan gurunya, dan hal 

tersebut dapat menjadi karakter kuat dan ideal bagi peserta didik.   

 

5. Lebih Banyak Mendengar dan Diam dihadapan Guru 

Tentang lhubungan lguru ldan lmurid ladalah lbahwa lguru lmemiliki 

lkedudukan lyang lsedemikian lrupa, lsehingga lmurid lharus lmenghormatinya 

ldengan lsedemikian lrupa lpula. lSyaikh lSadiduddin lAsy lSyairozi, 

lmenceritakan lnasehat ldari lgurunya l“siapapun lyang lmenghendaki lanaknya 

lmenjadi lseorang lalim, lmaka lhendaklah lia lmemelihara, lmenghormati, 

lrendah lhati ldan lmemberikan lsesuatu lkepada lahli lagama”.  

Penghormatan kepada guru saat berhadapan juga menjdai perhatian 

penting oleh para ulama, peserta didik dajarkan untuk soapn, lebih banyak 
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mendengarkan saat nerhadapan dengan guru, memperhatikan dengan 

seksama apa yang menjadi pembicaraan guru, mengambil hikmah dari 

percakapannya dengan guru, tidak memotong pembicraan guru, menjawab 

pertanyaan guru jika ditanya, sebagiaman Syekh Abdul Qadir jelaskan:  

Diantara adab murid terhadapa guru ialah bahwa tidak berkata-kata ia 

di hadapan gurunya melain dalam keadaan terdesak, dan jangan 

menampakkan sifat menyelidiki dirinya dihadapannya.
47

.  

 

Dan sepantasnya bagi murid bahwa berdiam terhadap pernytaan yang 

diluntarkan kepada gurunya, sekalipun bagi murid memiliki kelebihan 

terhadap masalah tersebut, tetapi ia berharap bahwa Allah memberikan 

jawaban meliwati mulutnya, maka menerima dan mengamalkan murid 

tersebut, dan jika melihat ia pada jawaban gurunya kekurangan dan 

kejanggalan maka janganlah murid tersebut mengambalikan kepada 

gurunya, tetapi hendaklah ia bersyukur kepada Allah atas apa-apa yang 

menentukan Allah atasnya dari karunia, ilmu yang nur, dan 

menyembunyikan ia pada dirinya dan janganlah mewantarkan hal tersebut 

dengan perkataan: guruku tersalah pada satu masalah dan janganlah engkau 

membatalkan perkataannya melainkan jika berlebihan atas yang demikian 
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itu. Bermula yang terbaik pada segala masalah ini adalah bahwa berdiam 

murid.
48

 

Dan sepantasnya bagi murid bahwa jangan bergerak-gerak ketika 

medengari perkataan gurunya, malainkan isyarat dari guru kepada yang 

demikian dan jangan sekali-kali menampakkan rasa bosan dihadapan gurunya, 

melainkan jika menghendaki ia untuk menyelesaikan perbidaan dan pilihan, 

ketika sudah selesai hendaklah dia kembali kepada diam, tenang dan menjaga 

adab.
49

 

Dengan tidak banyak bererak murid mengisyaratkan keseriusannya 

dalam medengarkan nasihat, pembelajaran ataupun pembicaraan bersama 

gurunya, dengan begitu guru akan sangat merasa dihargai dan tentu 

keridhoaan guru adalah keridhoaan Allah SWT.    

Imam Nawawi dalam kitab Maraqil Ubudiyyahjuga mejelaskan : 

Hendaklah seorang murid itu mensedikitkan perkataan yang mubah dihadapan 

gurunya, janganlah berkata-kata selama tidak menanya oleh guru dan jangan 

bertanya sebelum mendapat izin dari guru.
50

 

Tidak sepantasnya bagi murid mendahului bertanya kepada gurunya 

tentang sesuatu, sebaliknya ia harus bersabar sehingga gurunya bertanya lebih 

dahulu. Jika ia nyakin bahwa gurunya tidak mengetahui pikirannya, maka hal 
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itu adalah seburuk-buruk kenyakinan. Al-Khaidir berkata kepada Musa as. 

Dalamsurah al-Kahfi ayat: 70 

ىِۙاحُْدِثَِۙلكََِۙمِنْهُِۙذِكْرًا
ّٰٓ ِۙحَِۙتّٰ ء  ًْ ِۙعَنِْۙشَ ًْ ِۙفَلََِۙتَسْـ لَْنِ ًْ بَعْتَنِ  قَالَِۙفَاِنِِۙاتَّ

Jika lengkau lmenginginkan lsesuatu ldari lgurumu latau lakan lbertanya 

ltentang lsesuatu lkepadanya, ljangalah lkewibawaannya ldan ladabmu 

lbersamanya lmenghalangimu ldari lmeminta latau lbertanya lkepadanya, 

lbertanyalah lkepadanya lsatu lkali, ldua lkali ldan ltiga lkali. lBerdiam ldari 

lpermintaan latau lpertanyaan lbukan ltermasuk ladab lyang lbaik, lkecuali lgurumu 

lmengisyaratkanmu luntuk lberdiam ldan lmemerintahkanmu luntuk 

lmeninggalkan lpertanyaan, ldalam lhal lini lkamu lharus lmematuhinya.
51

 

Syekh Abdul aQadil Al-Jailani mengisyarkan akan pentingnya 

menjaga etikan ketika berhadapn dengan guru, sebagai peserta didik dituntut 

untuk menjaga adab dan sopan santun dihadapan guru baik saat pembelajaran 

ataupun diluar pembelajaran, karalter seperti ini menjadi sangat penting, 

terlebih diera modern, dimana banyak anak yang tidak menghargai gurunya 

saat menjelaskan saat berbicara, tidak membedakan antara berbicara dengan 

teman sebaya dan berbicara dengan guru.  

 

6. Berkhidmah kepada Guru 
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Sudah menjadi kayakinan oleh para ulama, bahwa salah satu asbab 

yang kuat dapat membuat murid akan berhasi dalam menuntut ilmu adalah 

dengan cara membaktikan diri kepada guru, peserta didik taat kepada guru, 

melayani keperluan guru dengan suka rela, menjadi orang yang membantu 

pemenuhan kebutuhan hidup gurunya.  

Termasuk adab terhadap guru bahwa murid bersegra melaksanakan 

perintah gurunya dan tidak menunda-nunda untuk mengetahui alasan guru 

memerintahnya.Jika gurumu memerintahkanmu untuk berkhidmat 

kepadanya, baik dalam perjalanan maupun di dalam rumahnya, hendaknya 

murid tunduk patuh dan tidak marah.Bersegralah berkidmat kepada guru 

sekedar mungkin baik dengan diri maupun harta, kerena berkhidmat kepada 

guru menjadikan sebab washil kepada Allah.
52

 

Guru adalah orang yang memberikan ilmu pengatuan kepada murid, 

dengan ilmu pengatahuan murid dapat melaksanakan pengabdian kepada 

Allah sebagai seorang hamba. Jasa guru sangat besar bagi seorang murid, oleh 

karena itu suatu kewajiban bagi murid untuk taat kepada perintah 

gurunya.Mujhab Muhalli mengatakan: “ Pelajar harus bisa melakukan sesuatu 

yang membuat rela guru yang mengajarinya, menjunjung tinggi perintahnya, 

selama itu bukan perintah maksiat.
53
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Sebagaimana disampaikan oleh Syekh Abdul Qadir Aljailani:  

Tidak sepentasnya bahwa murid menghurai sejadah dihadapan 

gurunya kecuali ketika melaksanakan shalat, maka apabila selesai ia dari 

shalatnya melipat ia akan sejadahnya seketika itu juga, dan selalu 

menyiapkan diri untuk berkhitmat kepada gurunya dan kepada orang yang 

sekedudukan dengan gurunya.
54

 

Patuh lTerhadap lGuru.Sebagai lpenuntut lilmu lsudah lseharusnya lpelajar 

lpatuh lterhadap lgurunya.Selama lperintah lguru lbaik lterlebih ljika lberkenaan 

ldengan lpelajaran lmaka ladab lseorang lmurid ladalah lmematuhinya. 

lBermusyawarah ldengan lguru ljuga lsangat ldianjurkan lkarena lguru lmerupakan 

lpembimbing, lbaik lmasalah lpelajaran lmaupun lmasalah ldiluar lpelajaran. 

lBahkan llebih ljauh lImam lNawawi lmengatakan lnasehat lguru lsangat 

ldiperlukan lbagi lmurid lseperti lorang lsakit lyang lmenerima lnasehat ldokter.“Ia 

lterima lperkataannya lseperti lorang lsakit lyang lberakal lmenerima lnasehat 

ldokter lyang lmenasehati ldan lmempunyai lkepandaian, lmaka ldemikian litu 

llebih lutama”. 28 

Syekh Abdul Qadir Al-Jailani melalui pesanya, menjelasakn penting 

bagi para peserta didik memilki kesiapan untuk bernakti kepada gurunya, 

guru adalah oarng tua yang membimbing dan membersihkan rohani peserta 

didik, maka sudah selaykanya dia bersiap untuk selalu taat dan 
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mendermakan dirinya untuk membantu atau berkhidmah kepada gurunya 

sebagai bentuk penganbdian kepada ilmu da gurunya.  

Karakteristik kesiapan untuk berkhidmah kepada guru saat ini sudah 

mulai pudar, dimana anak didik terkadang tidak mau membantu gurunya, 

walau hanya sekedar untuk membelikan, mengambil sesuatu ketika gurunya 

meminta tolong. Oleh karena itu menadi sangat penting untuk kembanli 

mengingatkan akan pentinganya kesiapan pserta didik untuk berkhidmah 

kepada gurunya.  

 

C. Teori Pendidikan Modern 

Makna lpendidikan lmerupakan lsebuah lmediasi lbagi ltercapainya 

ltransformasi lnilai ldan lilmu lyang lberfungsi luntuk lmembentuk lsuatu lperadaban 

lmanusia lyang llebih lbaru lmeskipun lpada lpada lsisi llain lpendidikan ljuga 

lmerupakan lsalah lsatu lwahana luntuk lmempertahankan ltradisi. lSehingga lketika 

lseorang lmantan lpresiden lAmerika lSerikat lmengatakan ljika l“Our lNational 

lProblem lCome lFrom lEDUCATION” lkarena lpada lkenyataanya lPendidikan litu 

lakan lsenantiasa lbersinggungan ldengan lupaya lpengembangan ldan lpembinaan 

lseluruh lpotensi lmanusia ltanpa lterkecuali. lKarena ldengan lpengembangan ldan 

lpembinaan lseluruh lpotensi ltersebut, lpendidikan ldiharapkan ldapat lmengantarkan 

lmanusia lpada lsuatu lpencapaian ltingkat lkebudayaan lyang lyang lmenjunjung 

lhakikat lkemanusiaan lmanusia. 
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Sementara lpendidikan lyang lberwawasan lkemanusiaan lmemberikan 

lpengertian lbahwa lpendidikan lharus lmemandang lmanusia lsebagai lsubyek 

lpendidikan, lbukan lsebagai lobyek lyang lmemilah-milah lpotensi l(fitrah) lmanusia. 

lArtinya, lpendidikan ladalah lsuatu lupaya lmemperkenalkan lmanusia lakan 

leksistensi ldirinya, lbaik lsebagai ldiri lpribadi lyang lhidup lbersama lhamba lTuhan 

lyang lterikat loleh lhukum lnormatif l(syariat) ldan lsekaligus lsebagai lkhalifah ldi 

lbumi. 

Konsep lpendidikan lyang lmengenyampingkan ldasar-dasar ltersebut, ladalah 

lpendidikan lyang lakan lmencetak lmanusia-manusia ltanpa lkesadaran letik, lyang 

lpada lakhirnya lmelahirkan lcara lpandang ldan lcara lhidup lyang ltidak llagi 

lkonstruktif lbagi ltegaknya lnilai-nilai lkemanusiaan. lUntuk litu lperlu ladanya 

lkonseptualisasi lilmu ldalam lpendekatan lfilsafati lyang lmerupakan lkerangka ldasar 

ldalam lupaya lmemperjelas ldan lmeluruskan lcara lpandang lmanusia, lbaik 

lmengenai ldirinya, lalam llingkungan, lmaupun lterhadap lcampur ltangan lAllah 

lSWT. 

Tidak lakan lada loyang lyang lmembantah ljika lagama lIslam litu lsebagai 

lagama lyang lsempurna ltelah lmemberikan lpijakan lyang ljelas ltentang ltujuan ldan 

lhakikat lpendidikan, lyakni lmemberdayakan lpotensi lfitrah lmanusia lyang lcondong 

lkepada lnilai-nilai lkebenaran ldan lkebajikan lagar lia ldapat lmemfungsikan ldirinya 

lsebagai lhamba l(As-Syams l:8 l; lQS. lAdz lDzariyat:56). l 
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Oleh lkarena litu, lpendidikan lberarti lsuatu lproses lmembina lseluruh lpotensi 

lmanusia lsebagai lmakhluk lyang lberiman ldan lbertakwa, lberfikir ldan lberkarya, 

luntuk lkemaslahatan ldiri ldan llingkungannya. 

Islam ladalah lpanduan lhidup lmanusia ldi ldunia ldan lakhirat lyang lbukan 

lsekedar lagama lseperti ldipahami lselama lini, ltetapi lmeliputi lseluruh laspek ldam 

lkebutuhan lhidup lmanusia. lIlmu ldalam lIslam lmeliputi lsemua laspek lini lyang lbisa 

ldisusun lsecara lhirarkis ldari lbenda lmati, ltumbuhan, lhewan, lmanusia lhingga 

lmakhluk lgaib ldan lpuncak lkegaiban. lSusunan lilmu ltentang lbanyak laspek lini lbisa 

ldikaji ldari lpemikiran lIslam. lMengingat lseluruh ltradisi lkeagamaan ldalam lsejarah 

lumat lmanusia lmulai ldari lnabi lAdam ldiklaim lsebagai lIslam ldan lseluruh lalam 

lnatural ldan lhumanitas lsebagai layat-ayat lTuhan, lmaka lseluruh lilmu ltentang lhal 

lada, lmerupaka lilmu ltentang layat-ayat lTuhan ldan lIslam litu lsendiri. Sepanjang 

lsejarah lotentik lIslam, lilmu lpengetahuan ldan lteknologi lbersumber ldari ldua 

lbentuk lwahyu, lyakni layat-ayat lAlqur‟an ldan layat-ayat lkauniyah l(sunnatullah). 

lWahyu lpada lranah lpertama ldipahami ldengan lmenafsirkan lteks lsecara 

leksplanatif, ldan lwahyu lranah lkedua ldipahami ldengan lmelakukan ldeskripsi, 

leksplorasi ldan lekspperimental lsecara lsistematis, llalu lkeduanya ldisatukan ldi 

ldalam lfilsafat ldengan lsegala ltingkatannya. lAl-Qur‟an lsendiri lmemberikan 

linformasi ltentang lwahyu lTuhan lyang ltelah lditurunkan lsejak lmasa lNabi lAdam. 

lDiperkirakan lmasa lYunani lyang lmemproduksi ltradisi lfilsafat lawal lberlangsung 

lsezaman ldengan lturunnya lZabur lkepada lNabi lDaud ldan lTaurot lkepada lNabi 

lMusa l(A. lMunir lMulkhan, l2002). lDalam lkesajarahan, lIslam lpernah 
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lmembuktikan ldiri lsebagai lumat lyang lmemiliki lperadaban lgemilang ldengan 

lkemajuan lilmu lpengetahuan ldan lteknologi lyang lmengungguli lkejayaan lEropa 

lpada lmasa llalu. lIslam ltelah lmewariskan ltokoh lilmuwan lbesar lseperti lAl lJabir, lAl 

lKhawarizmi, lIbnu lSina, lIbnu lRusydi, lAl lKindi ldan llainnya. lOleh lkarenanya, 

lkeharusan lkembali lmelihat lkhazanah ldan letos lkeilmuan ldi lmasa llalu litu lmenjadi 

lsalah lsatu lpenekanan, lmengingat lkhazanah lpengetahuan lIslam lmasa llalu lyang 

lkaya ldengan lsemangat linklusivismenya ldan ljuga lkekayaan lnuansa lspiritual. 

lSayangnya, lhal litu lkurang lmendapat lapresiasi lberimbang ldalam ldunia lilmiah 

lakademik ldewasa lini. lTekanan limperialisme lepistemologi ldari lpengetauan lBarat 

lModern lyang lkini ltelah lmewabah, ldirasakan lcukup lkuat lmenjebak ldan 

lmenggiring lkehidupan lintelektual ldan lakademik, lsecara lperlahan ltapi lpasti ldapat 

lmelalaikan lapa lyang lyang ltelah lmenjadi lkekayaan lintlektual lumat lIslam lmasa 

llalu. lAda lbanyak lsebab lmengapa lIslam lbelum lmampu lmembangun lkerangka 

lparadigma lyang llain luntuk lmengenyahkan limperialisme lparadigma lpengetauan 

lBarat lModern, ldiantaranya, lapresiasi lterhadap lkhazanah lintelektual lIslam llama, 

lmasih lberkutat ldan lberputar-putar lpada lproduk ljadi l(Amin lAbdullah, l1995) 

lketimbang lpada letos lkeilmuan lterutama lmetodologi lyang ldikembangkan loleh 

lpara lpemikir lmuslim lmasa llalu. lSelain litu, lmembangun lparadigma lpengetahuan 

lIslam lyang lterpadu lakan lmengalami lkesulitan lmanakala lmasih lterdapat lsikap 

ldikotomis ldi lkalangan lumat lyang lmemisahkan lilmu-ilmu lagama l(wilayah 

lnaqliyah) ldengan lilmu-ilmu lumum l(wilayah l„aqliyah). 
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Untuk litu ldiperlukan lkonseptualisasi lilmu ldalam lpendidikan, lyang 

lmenawarkan ladanya lilmu lnaqliyah lyang lmelandasi lsemua lilmu laqliyah, 

lsehingga ldiharapkan ldapat lmengintegrasikan lantara lakal ldan lwahyu, lilmu-ilmu 

lumum ldan lilmu-ilmu lagama ldalam lproses lpendidikan. lSehingga, lmelalui lupaya 

ltersebut ldapat lmerealisasikan lproses lmemanusiakan lmanusia lsebagai ltujuan 

lpendidikan, lyaitu lmengajarkan, lmengasuh, lmelatih, lmengarahkan, lmembina ldan 

lmengembangkan lseluruh lpotensi lpeserta ldidik ldalam lrangka lmenyiapkan 

lmereka lmerealisasikan lfungsi ldan lrisalah lkemanusiaannya ldi lhadapan lAllah 

lSWT, lyaitu lmengabdi lsepenuhnya lkepada lAllah lSWT ldan lmenjalankan lmisi 

lkekhalifahan ldi lmuka lbumi, lsebagai lmakhluk lyang lberupaya 

lmengiplementasikan lnilai-nilai lilahiyah ldengan lmemakmurkan lkehidupan ldalam 

ltatanan lhidup lbersama ldengan laman, ldamai ldan lsejahtera. 

 

D. Konsep kitab Ayyuha al-Walad dan kitab Al-Gunyah Menurut Tinjauan  

Perspektif  Teori Pendidikan Modern 

Pendidikan lmodern, lmemiliki lbeberapa lkarakteristik ltersendiri lbila 

ldibandingkan ldengan lpendidikan ltradisional. lHal lini ldikarenakan lpendidikan 

lmodern, ljelas llebih lmengarah lmengikuti lperubahan lzaman. lCiri lkhas lpendidikan 

lIslam lmodern, lbukan lhanya lbersifat lukhrowi lsaja, ltetapi ljuga lberbicara ltentang 

lduniawi, lsehingga lpendidikan lmodern lini lmengarah lkepada l2 lkebahagiaan, lyaitu 

lkebahagiaan ldunia ldan lkebahagiaan lakhirat. lProses lpembelajarannyapun lbukan 

lhanya lterfokus lkepada lguru, ltetapi lseluruh lkomponen lmerupakan lpusat 
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lpembelajaran ltermasuk llingkungan ldan lmurid. lHal lini ldiarhakan, lpeserta ldidik 

lbukan lhanya lhebat ldisisi lkognitif lsaja, ltetapi ljuga ldari lsegi lafektif ldan 

lpsikomotorik ljuga lmengena lkepada lsiswa. 

Ciri lpendidikan lIslam ltradisional lyang lsangat lmenonjol ladalah llebih 

lbetumpu lperhatiannya lterhadap lilmu-ilmu lkeagamaan lsemata ldengan 

lmengabaikan lilmu-ilmu lmodern.
55

sedangkan lsistem lpendidikan lmodern lhanya 

lmenitik lberatkan lilmu-ilmu lmodern ldengan lmengabaikan lIlmu-ilmu lkeagamaan. 

lProses lini lmulai ldilakukan ldi lrumah-rumah, lkuttab, lsallon, lmasjid ldan lmadrasah 

lilmu lyang ldiajarkan lseputar lpengajaran lilmu lkeagamaan. lDalam lkonteks lIslam 

l“keindonesiaan” lmengenal listilah lpesantren ltempat lpara lsantri lmenimba lilmu 

lagama. lPerkembangan llembaga-lembaga lpendidikan lpada lmasa lawal lini ltidaklah 

lmengherankan lkarena lpara lpendahulu l(penyebar lagama lIslam) lingin lberusaha 

lmemadukan lkonteks l“ke-Indonesia-an ldengan lke-Islam-an”.Kemudian 

lberkembang lmenjadi lpesantren-pesantren lyang lada ldi lIndonesia. lNamun lseiring 

lkemajuan lzaman, lmodernisasi lpendidikan lIslam lmulai ltampak ldengan 

lmunculnya lbentuk-bentuk lmadrasah, lsebagai lpengembangan ldari lsystem 

lpesantren. 

Sesungguhnya lIslam lbukanlah lagama lsekuler lyang lmemisahkan lurusan 

lagama ldan ldunia. lDalam lIslam, lagama lmendasari laktivitas ldunia, ldan laktivitas 

ldunia ldapat lmenopang lpelaksanaan lajaran lagama. lIslam lbukan lhanya lsekedar 

lmengatur lhubungan lmanusia ldengan lTuhan lsebagaimana lyang lterdapat lpada 
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lagama llain, lmelainkan ljuga lmengatur lhubungan lmanusia ldengan lmanusia ldan 

lmanusia ldengan ldunia. lIslam ladalah lagama lyang lajaranajarannya ldiwahyukan 

lAllah lkepada lmanusia lmelalui lNabi lMuhammad lSAW lsebagai lrasul.Islam lpada 

lhakikatnya, lmembawa lajaran-ajaran lyang lbukan lhanya lmengatur lsatu lsegi, ltetapi 

lmengenai lberbagai lsegi lkehidupan lmanusia. lSumber ldari lajaran-ajaran lyang 

lmengambil lberbagai laspek litu lialah lAlQur`an ldan lal-Sunnah. lApabila lingin 

lmerekonstruksi lpendidikan lIslam ldi lera lmodern lini, lpersoalan lpertama lyang 

lharus ldi ltuntaskan ladalah lpersoalan l“dikotomi”.Artinya lharus lberusaha 

lmengintegrasikan lkedua lilmu ltersebut lbaik lsecara lfilosofis, lkurikulum, 

lmetodologi, lpengelolaan, lbahkan lsampai lpada ldepartementalnya.Perubahan 

lorientasi lpendidikan lIslam lharus ldilakukan lyaitu l“bukan lhanya lbagaimana 

lmembuat lmanusia lsibuk lmengurusi ldan lmemuliakan lTuhan ldengan lmelupakan 

leksistensinya, ltetapi lbagaimana lmemuliakan lTuhan ldengan lsibuk lmemuliakan 

lmanusia ldengan leksistensinya ldi ldunia lini.Artinya, lbagaimana lpendidikan lIslam 

lharus lmampu lmengembangkan lpotensi lmanusia lseoptimal lmungkin lsehingga 

lmenghasilkan lmanusia lyang lmemahami leksistensinya ldan ldapat lmengelola ldan 

lmemanfaatkan ldunia lsesuai ldengan lkemampuannya.
56

 

Dengan ldasar lini, lmaka lmateri lpendidikan lIslam lharus ldi ldesain luntuk 

ldapat lmengakomodasi lpersoalan-persoalan lyang lmenyangkut ldengan lkebutuhan 

lmanusia, lyaitu lmengembangkan lpengetahuan ldan lketerampilan, lteknologi, lseni 

lserta lbudaya, lsehingga lmampu lmelahirkan lmanusia lyang lberkualitas, lhandal 
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ldalam lpenguasaan lilmu lpengetahuan, lketerampilan, lunggul ldalam lmoral lyang ldi 

ldasarkan lpada lnilai-nilai lilahiah lsebagai lproduk lpendidikan lIslam. lDengan lkata 

llain lpendidikan ldalam lhal lini lpendidikan lIslam, lakan lmenghasilkan lilmuan lyang 

ltidak lhanya lunggul ldalam lilmu lsains lakan ltetapi ljuga lilmuan lyang ltahu 

lposisinya lsebagai lkhalifah ldi lmuka lbumi, lyang lbertakwa lkepada lAllah lSWT, 

lserta lmenjalankan lapa lyang ldiperintah ldan lmenjauhkan lapa lyang ldilarang loleh-

Nya. 

Dalam lkehidupan lsosial, linstitusi lpendidikan lbaik lumum lmaupun lIslam, 

lmendapat ltugas lsuci luntuk lmengemban lmisi lmulia lagar lmembenahi lkualitas 

lhidup lmanusia ljadi llebih lbaik.Suatu lmisi l(risalah) lkemanusiaan lyang lsangat 

lbermanfaat ldalam lrangka lmembentuk lsikap lmental llulusan lyang lberperadaban 

ldan lmenjunjung ltinggi lnilai linsani. 

Pendidikan lIslam lharus lmenjadi lkekuatan l(power) lyang lampuh luntuk 

lmenghadapi lwacana lkehidupan lyang llebih lkrusial.Refleksi lpemikiran ldan 

lrumusan lpersoalan lpendidikan lIslam lharus lbernafaskan lkekinian l(up lto 

ldate).Jika ldipandang lsecara lhistoris, lmemang ladanya lsuatu lkejadian lyang ltelah 

llalu, ldapat ldijadikan lsebuah lpelajaran luntuk lmenjadi llebih lbaik llagi, ltapi ljangan 

lsampai lmelupakan lperhatian lyang lperlu ldiberikan ldi lmasa lkini ldan lmasa 

lmendatang. 

Idealnya lpendidikan lIslam lharus lmenjadi lterobosan lbaru luntuk 

lmembentuk lpola lhidup lumat lyang llebih lmaju ldan lterbebas ldari lkebodohan ldan 

lkemiskinan.Sebab lsecara lfilosofi lyang lsudah ltidak lasing llagi luntuk ldiketahui 
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lbahwa lantara lkebodohan ldan lkemiskinan litu lmerupakan ldua lsifat lmanusia lyang 

lmengkristal ldan lmenjadi lmusuh lbebuyutan lpendidikan.Rumusan ltujuan 

lpendidikan lmestinya lbukan lhanya lbersifat lkehidupan lakhirat, ltetapi ljuga lbersifat 

lduniawi.Dalam limplikasinya, ltujuan lpendidikan lIslam lmestinya llebih lbersifat 

lmetafisik. 

 lSecara lumum, lmisalnya, lpendidikan lIslam lbertujuan luntuk 

lmeningkatkan lkeimanan, lpemahaman, lpenghayatan ldan lpengalaman lpeserta 

ldidik ltentang lagama lIslam, lsehingga lmenjadi lmanusia lmuslim lyang lberiman ldan 

lbertaqwa lkepada lAllah lserta lberakhlak lmulia ldalam lkehidupan lpribadi, 

lbermasyarakat, lberbangsa ldan lbernegara. lTerlihat lrumusan lini lbersifat lnormatif 

ldan ltidak lbersifat lproblematik. 

Sebagaimana konsep yang ditawarkan oleh kitab ayyuha al- walad dan 

al-Gunyah, dikarang oleh dua ulama besar Imam Ghazali dan imam Syekh Abdul 

Qodir Al Jaelani, pendidikan atau pengetahuan yang ditawarkan ialah pendidikan 

karakter yang kuat terhadap peserta didik peserta didik dituntut untuk menjadi 

pribadi yang patuh taat berakhlak al-karimah dan mempunyai kekhasan yaitu 

menjunjung tinggi nilai-nilai keislaman pada dirinya, serta implementatif 

terhadap ilmu yang didapatnya.  

Kekutan pendidikan modern ada pada penguassan keilmua itu sendiri, 

bahwa peserta didik dituntut untuk menguasi pengetahuan secara mendalam 

meski kering dari nilai-nilai karakter atau nilai akhlak al karimah, berbeda yang 
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ditawarkan oleh pendidikan (tradisioanl) Islam seperti apa yang di ajarkan oleh 

AL Ghazali dalam kitan ayyuha al- walad dan Syekh Abdul Qadir dalam kitabn 

al-gunyah. Kedua kitab tersebut menwarkan akan orientasi pembentukan akhlak 

mulia, mengajrakan pembentukan prilaku yang berkepribadian yang baik dan 

tentu saja mengamalkan ilmunya.  

Apa yang ditiwarkan oleh Ghazali dan Abdul Qadil Al-Jailani adalah 

konsep tazkiyah an nafs,  konsep pensucian diri sebagai seoarng peserta didik, 

konsep ini adalah konsep yang lazim/ ma’ruf dalam dunia pendidikan Islam, 

dimana peserta didik atau dalam istilah pesantren oarang yang salik, peserta didik 

yang  dalam masa pencarian keimuan, dituntut untuk membersihkan diri fdan 

hatinya untuk segala penyakit yangdapt menghali masukya ilmu kedalam diri, 

sehingga kelak para peserta didik dalam mendapatkan ilmu yang berkulitas dan 

diberkahi oleh Allah SWT.  

Menurut penulis, sebagaimana sebelumnya diejelasakn tidak perlu 

mendikotomikan pendidikan moder dan pendidikan Islam, keduan secara prinsip 

adalah pengtahuan yang dihajatkan oleh manusia untuk keprluan kehidupan, 

maka keduanya harus bersinergi, pendidikan modern harus tetap dijaga sebagai 

bagian dari ilmu pengetahuan dan pendidikan yang akan membantu mansuai 

untuk memnuhi kebutuhan dunianya, dan adapun pendidikan Islam sebgaimana 

contoh konsep yang tiwarkan oleh Ghazali dan Syekh Abdul Qadir Al-jailani 

akan mengisi bagian yang penting yang tidak dijamah oleh pendidikan modern, 
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yaitu  pendidikan karakteristik yang kuat bagi peserta didik, seperti bertaqwa 

kepada tuhan, memuliakan guru, berakhlak al karimah dan lainnya.  

Eksisitensi pendidiiakn islam seperti konsep pembentukan karaketeristik 

peserta didik harus terus menjadi bagian yang dijaga dalam pendidikan modern 

ini, sehingga peseta didik tidak hanya pandai, cerdas dan menjadi ilmuan namun, 

kering dari prilaku yang baik, sehingga tidak menutup kemungkinan berpotensi 

mencelakan orang lain, maka berbeda jika peserta didik dibekali dengan 

karakterisktik akhlak yang baik maka ilmu yang dia meliki akan berorientasi 

untuk kemaslahatan manusia. 

 


